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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor :158 th. 1987

Nomor: 0543bJU/1987
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih- huruf dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi arab- latin disini ialah penyalinan huruf-huruf arab

dengan huruf-huruf latin berserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fenomena konsonan bahasa arab yang dalam tulisan arab di lambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian di lambangkan dengan huruf dan

tanda secara bersama-sama. Dibawah ini daftar huruf arab dan transliterasinya.

Huruf arab Nama Huruf latin Nama

j Alif Tidak di | Tidak di lambangkan
lambangkan

< Ba B be

i Ta T Te

& . es (dengan titik diatas)

Sa S
z Jim J je
z Ha H ha  (dengan titik
dibawah)

¢ Kha Kh Ka dan ha

3 Dal D de

3 Zal : zet  (dengan titik
Z diatas)

J Ra R er

B Zai Z zet

o Sin S es

B Syim Sy es dan ye

o Sad S es  (dengan titik
. dibawah)

o= Dad D de  (dengan titik

dibawah)




b Ta T te  (dengan titik
dibawah)

L Za z Zet  (dengan titik
: dibawah)

& ‘Ain ‘ Komater balik diatas

' Gain G ge

a Fa F ef

3 Qaf Q qi

< Kaf K ka

J Lam L el

e Mim M em

o Nun N en

) Waw Wa we

- Ha H ha

3 Hamzah , apostrof

¢ Ya Y ye

2. Vokal

Vokal bahasa arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin | Nama
_ Fathah A a
_ Kasrah | i
, Dammah U u

b. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:

Tanda dan huruf | Nama Gabungan huruf | Nama
- Fathah dan ya Ai adani
5 Fathah danwaw | Au adanu

Contoh:



- Kataba = &
- Fa’ala= (=
- Kaifa= <X
c. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan huruf | Nama Huruf dan tanda Nama
w/k Fathah dan alif | - a dan garis di atas
atau ya A

& Kasrah dan ya - I dan garis di atas
I

¥ Dammah dan wau | - u dan garis di atas
U

Contoh:
e QalaJs

e Rama =)

e Qilads

b. Ta Marbiitah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbitah hidup
Ta marbitah yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah transliterasinya (t).
2) Ta marbiutah mati
Ta marbitah yang mati mendapatkan harkat sukun,
transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbiitah diikuti kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

o Raudah al-atfal JilkYl i

o Al- Madinah al- Munawwarah 4wl 3,3l
o Talhah islk



c. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan arab diambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddabh itu.
Contoh:

» Rabbana bl

>
>
>
>

Nazzala ¥
Al- birr L2l
Al- hajj z\=J)
Na’ ima a0

d. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf yaitu

Al namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf (i) diganti dengan huruf
yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah

Contoh:

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
ditransliterasikan dengan aturan yang digariskan didepan dan
sesuai pula bunyinya. Baik di ikuti huruf syamsiah dan
gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang.

o Ar-rajulu zI

e As-sayyidata sxall

e Asy- Syamsu syl

e Al-gamaru



e Al-jalalu 2>

e. Hamzah
Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak diawal kata, iya tidak dilambangkan karena dalam tulisan arab
berupa alif.
Contoh:
- Ta’ khuzunu o35
- Ah-nau’.
- Syai’ un u sl
- Inna
- Umirat
- Akala Yl

f. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, fi'il (kata kerja), isim (kata benda), maupun
hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.

g. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut, digunakan juga penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana itu didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- Wa mamuhammadunillarasul

- Inna awwalabaitinwadi ‘alinnasilallazibibakkatamubarakan

- Syahrul Ramadan al- laz 'unzilafihil- Qur’an



- Walagadra ahubilufug Al- Mubin

- Syahru ramadanal- laziunzilafihil- qur’anu

- Alhamdulillahirabbil- ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital yang tidak
dipergunakan.
Contoh:

- Nasrunminallahiwafathungarib

- Lillahi al- amrujami’an

- Wallahubikullisyai’in ‘alim.

h. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Putri Amalia,2101270067, Support System Lembaga Keuangan Syariah Dalam
Upaya Peningkatan UMKM Halal Pasar Bengkel, Pembimbing Revita Sari,
S.E.l.,, M.A.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Support System Lembaga Keuangan
Syariah Dalam Upaya Peningkatan UMKM Halal Pasar Bengkel. Jenis penelitian
ini adalah Penelitian kualitatif. BSI berperan penting menyediakan pembiayaan
berbasis prinsip syariah yang sesuai kebutuhan pelaku UMKM halal, serta
mendorong pelaku usaha untuk memperoleh sertifikasi halal sebagai nilai tambah
produk. Selain pembiayaan, BSI aktif memberikan pembinaan berkelanjutan
melalui pelatihan manajemen keuangan, pemasaran, dan digitalisasi usaha, yang
membantu meningkatkan kapasitas dan profesionalitas UMKM, sehingga
membentuk ekosistem usaha yang mandiri dan berkelanjutan. BSI menyediakan
pendanaan dengan akad-akad syariah yang transparan dan bebas riba, memberikan
ketenangan spiritual bagi pelaku usaha Muslim. Pendampingan dan monitoring
pembiayaan dilakukan untuk memastikan dana digunakan secara produktif,
sehingga UMKM dapat tumbuh mandiri dan profesional. Proses pengajuan yang
sederhana dan kejelasan akad membuat BSI menjadi mitra strategis yang dipercaya
dalam mendukung pengembangan usaha halal di Pasar Bengkel. BSI tidak hanya
memberikan modal, tetapi juga berperan sebagai fasilitator pembinaan holistik yang
meliputi pelatihan manajemen keuangan syariah, sertifikasi halal, dan digital
marketing. Pendekatan ini membantu pelaku UMKM meningkatkan daya saing dan
profesionalitas usaha, serta membangun reputasi yang kuat di pasar. Dengan
menanamkan nilai etika bisnis Islami, BSI berhasil menciptakan UMKM halal yang
berintegritas dan berkelanjutan, mendukung visi ekonomi Islam yang rahmatan lil
‘alamin.

Kata Kunci: Support System, Lembaga Keuangan Syariah, UMKM Halal



ABSTRACT

Putri Amalia,2101270067, Support System of Islamic Financial Institutions
In An Efforts to Improve Halal UMKM Workshop Market, Supervisor Revita
Sari, S.E.l., MA.

The purpose of this study was to determine the Support System of Islamic
Financial Institutions in Efforts to Increase Halal MSMEs in Pasar Bengkel. This
type of research is qualitative research. BSI plays an important role in providing
financing based on sharia principles that are in accordance with the needs of halal
MSME actors, as well as encouraging business actors to obtain halal certification
as an added value to their products. In addition to financing, BSI actively provides
ongoing coaching through financial management training, marketing, and business
digitalization, which helps increase the capacity and professionalism of MSMEs,
thus forming an independent and sustainable business ecosystem. BSI provides
funding with transparent and usury-free sharia contracts, providing spiritual peace
for Muslim business actors. Assistance and monitoring of financing are carried out
to ensure that funds are used productively, so that MSMEs can grow independently
and professionally. The simple application process and clarity of contracts make
BSI a trusted strategic partner in supporting the development of halal businesses in
Pasar Bengkel. BSI not only provides capital, but also acts as a facilitator of holistic
coaching which includes training in sharia financial management, halal
certification, and digital marketing. This approach helps MSMEs improve their
competitiveness and business professionalism, and build a strong reputation in the
market. By instilling Islamic business ethics values, BSI has succeeded in creating
halal MSMEs with integrity and sustainability, supporting the vision of an Islamic
economy that is rahmatan lil ‘alamin.

Keywords: Support System, Islamic Financial Institutions, Halal MSMEs
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Industri perbankan syariah mengalami pertumbuhan yang pesat seiring
dengan meningkatnya tantangan yang bersifat luas dan kompleks kondisi ini
menuntut lembaga keuangan syariah untuk responsif dan sigap dalam menjalankan
perannya sebagai penyedia layanan bagi masyarakat. Tingkat pemahaman
masyarakat yang baik terhadap sistem ini tidak terlepas dari upaya sosialisasi yang
dilakukan secara konsisten (Pradesyah, 2020).

Bank syariah indonesia mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan,
meskipun masih jauh dari menguasai mayoritas pasar perbankan. Menurut data dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia terus
meningkat, dengan adanya program-program pemerintah yang mendukung
pengembangan sektor ini. Beberapa bank syariah besar seperti Bank Syariah
Indonesia (BSI), Bank Muamalat, yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip
hukum Islam (syariah). Semua transaksi dilakukan oleh bank syariah harus sesuai
dengan ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta diawasi oleh
Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang memastikan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip tersebut. Bank syariah menawarkan berbagai produk yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah Islam (Cahyanti, 2022). Produk utama yang ditawarkan oleh
bank syariah yaitu produk pembiayaan bank syariah, produk tabungan dan giro
bank syariah, produk investasi syariah, produk layanan pembayaran dan pengiriman
uang.

Indonesia adalah negara dengan mayoritas penduduk Muslim terbesar di
dunia. Laporan State of The Global Islamic Economic Report (SGIE Report) untuk
periode 2020-2021 (Gunawan et al., 2021). Indonesia mendorong dan memfasilitasi
pelaku UMKM dapat bersaing dengan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang
saat ini sedang dihadapi. Perkembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia telah menunjukkan tren yang sangat positif dalam beberapa
tahun terakhir., UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian



Indonesia, baik dalam penciptaan lapangan kerja, penyediaan barang dan jasa,
maupun kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Siregar, 2023).
Tabel 1.1

Perkembangan UMKM Indonesia

Tahun UMKM

2019 4.380.176
2020 4.209.817
2021 4.162.688
2022 4.339.228
2023 4.500.584

Sumber: Badan Pusat Statistik (2025)

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui perkembangan UMKM di
Indonesia yang meningkat. Pada tahun 2019 jumlah UMKM di Indonesia yaitu
4.380.176 UMKM. Kemudian, pada tahun 2020 mengalami penurunan yaitu
menjadi 4.209.817 UMKM. Pada tahun 2021 jumlah UMKM di Indonesia yaitu
4.162.688 UMKM. Pada tahun 2022 jumlah UMKM di Indonesia mengalami
peningkatan yaitu 4.339.228 UMKM dan pada tahun 2023 jumlah UMKM di
Indonesia yaitu 4.500.584 UMKM.

Di Indonesia, industri UMKM halal berkembang pesat karena adanya
kesadaran yang semakin tinggi akan pentingnya produk yang dikategorikan halal
harus memenuhi standar kehalalan mulai dari pemilihan bahan baku, proses
produksi, hingga distribusinya. jenis UMKM halal yang dapat ditemukan di
Indonesia yaitu UMKM Makanan dan Minuman Halal, UMKM Kosmetik dan
Produk Kecantikan Halal, UMKM Fashion Halal, UMKM Produk Kesehatan Halal,
UMKM Perjalanan dan Pariwisata Halal dan lainnya. Dalam upaya mendukung
pertumbuhan UMKM yang bergerak di sektor halal, khususnya bank syariah
memiliki peran strategis dalam penyediaan modal kerja yang dibutuhkan oleh
pelaku usaha (Oktarina, 2021).

Masalah utama yang dihadapi UMKM adalah permodalan. Modal kerja
merupakan permasalahan yang sering dihadapi oleh usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) dan kelemahannya adalah keterbatasan modal Kkerja,
manajemen sumber daya manusia (SDM) yang tidak memadai, penguasaan

teknologi produksi yang rendah, keterbatasan bahan baku, dan perluasan pasar yang



terbatas (Sari & Harmedia, 2022). Kemudahan akses permodalan menjadi kunci
keberhasilan pertumbuhan UMKM di suatu negara, khususnya kehadiran Lembaga
Keuangan Syariah (LKS) sebagai wujud berkembangnya aspirasi kegiatan ekonomi
yang berkeinginan berdasarkan prinsip syariah (Putri, 2021).

Selain itu, dalam dinamika pengembangan industri halal, UMKM yang
memiliki sertifikasi halal masih sedikit. Hal ini akan semakin menambah
permasalahan UMKM. Para pengusaha UMKM halal harus bersungguh-sungguh
dalam upaya menghasilkan produk halal (Bara & Nasution, 2019).

Lembaga keuangan, Kkhususnya Lembaga Keuangan Syariah (LKS),
mendukung melalui pembiayaan dan pendampingan teknis dalam pengembangan
daya saing UMKM halal. LKS memiliki produk/jenis akad yang lebih fleksibel dan
beragam serta produk keuangan yang adil melalui sistem bagi hasil (partnership),
yang diharapkan dapat membantu pengembangan UMKM halal (Wahab &
Mahdiyah, 2023). Bank syariah juga dapat mendorong perkembangan UMKM
Halal untuk semakin kokoh, salah satunya dengan adanya Bank Syariah Indonesia
(BSI) di Pasar Bengkel.

Bank Syariah Indonesia (BSI) hadir sebagai lembaga keuangan yang
menjalankan prinsipnya sesuai dengan Syariah Islam. Bank Syariah Indonesia
(BS1) memiliki peran yang sangat penting dalam memajukan perekonomian
masyarakat daerah khususnya di Pasar Bengkel. Dalam mendukung perkembangan
UMKM Halal, Bank Syariah Indonesia (BSI) memberikan penawaran berupa
pembiayaan dengan sistem bagi hasil yang dapat memenuhi kebutuhan modal kerja
bagi para pelaku UMKM Halal sehingga hal tersebut dapat membuat masyarakat
memiliki keinginan yang kuat untuk mengajukan pembiayaan di Bank Syariah
Indonesia (BSI).

Permasalahan yang dihadapi oleh UMKM seperti produsen keripik, kue
kacang, dodol, celengan tanah, dan mie sop sering kali terkait dengan beberapa
faktor yang menghambat kemajuan dan pertumbuhan mereka. Banyak pelaku
UMKM di sektor keripik, kue kacang, dodol, celengan tanah, dan mie sop kesulitan
untuk mendapatkan pembiayaan atau pinjaman modal yang cukup untuk

mengembangkan usaha mereka. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya akses ke



lembaga keuangan formal, seperti bank, yang mengharuskan usaha memiliki

jaminan atau agunan yang seringkali sulit dipenuhi oleh UMKM.

Selain itu, banyak UMKM yang belum memiliki sistem pengelolaan
keuangan yang rapi dan terorganisir dengan baik. UMKM di sektor keripik, kue
kacang, dodol, celengan tanah, dan mie sop sering kali kesulitan dalam memperluas
pasar dan memasarkan produk mereka. Banyak UMKM yang masih bergantung
pada produk tradisional dengan sedikit inovasi. Banyak UMKM, terutama di sektor
makanan dan kerajinan, yang belum memiliki legalitas usaha yang jelas.

Berdasarkan beberapa uraian dan fenomena diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Support System Lembaga Keuangan
Syariah Dalam Upaya Peningkatan UMKM Halal Pasar Bengkel”.

1.2. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Terbatasnya modal kerja membuat para pelaku usaha menjadi kesulitan dalam
menjalankan usahanya.

2. Terbatasnya sumber daya manusia, teknologi produksi, bahan baku dan
sulitnya pemasaran menjadi penghambat jalannya suatu usaha.

3. Kurangnya pemahaman para pelaku usaha tentang persayaratan proses
sertifikasi halal, sehingga masih sedikit pelaku usaha yang memiliki sertifikasi
halal.

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, permasalahan yang dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kontribusi Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam pengembangan
UMKM halal di Pasar Bengkel?

2. Bagaimana kontribusi Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam pemberian
pendanaan UMKM halal di Pasar Bengkel?

3. Bagimana kontribusi Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam UMKM terkait

pembinaan dan pemasaran produk UMKM halal di Pasar Bengkel?



1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak di capai
adalah:
1. Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana kontribusi Bank Syariah
Indonesia (BSI) dalam pengembangan UMKM halal di Pasar Bengkel
2. Untuk menganalisis dan mengetahui bagaimana kontribusi Bank Syariah
Indonesia (BSI) dalam pemberian pendanaan UMKM halal di Pasar Bengkel
3. Untuk menganalisis dan mengetahui bagimana kontribusi Bank Syariah
Indonesia (BSI) dalam UMKM terkait pembinaan dan pemasaran produk
UMKM halal di Pasar Bengkel
1.5. Manfaat Penelitian
Jika tujuan yang telah dikemukakan sebelum bagian ini dapat dicapai, maka
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak
maupun manfaat berbagai aspek sebagai berikut:
1. Bagi Penulis

a) Sebagai persyaratan guna menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh
gelar strata (S1) program studi perbankan Syariah di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

b) Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pemikiran penulis
mengenai support system Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam
meningkatkan UMKM halal.

2. Bagi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang ilmu
ekonomi Syariah sehingga dapat dijadikan untuk referensi untuk
penelitian selanjutnya.

b) Menjadi bahan pertimbangan masyarakat dalam memilih perbankan
yang sesuai dengan kebutuhan dan kemaslahatan dunia akhirat.

3. Bagi Akademik



a) Penelitian ini di harapkan dapat memberikan referensi dan masukan
bagi penulis yang akan datang dalam pelaksanaan penelitian
selanjutnya.

b) Sebagai penambah, pelengkap sekaligus pembanding hasil-hasil
penelitian menyangkut topik yang sama.

1.6. Sistematika Penulisan

Agar pembahasan ini dapat tersaji secara teratur dan dan tersusun secara
sistematis, maka penulis menyususn sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum untuk memberikan wawasan

tentang arah penelitian yang dilakukan, meliputi: latar belakang masalah,

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian serta adanya sistematika penulisan.

BAB Il: LANDASAN TEORITIS
Pada bab ini memaparkan teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan seperti kajian pustaka serta kajian penelitian terdahulu.

BAB Ill: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini mengungkapkan sejumlah cara yang memuat uraian tentang

metode dan langkah-langkah penelitian secara operasional, meliputi:

rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, kahadiran peneliti,
tahapan penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data serta pemeriksaan keabsahan temuan.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas hasil penelitian dan pembahasan yang terkait

dengan topik penelitian, mengungkapkan data serinci mungkin terkait

fokus penelitian serta penafsiran dan penjelasan dari temuan penelitian
sebelumnya maupun temuan yang diungkap dari lapangan.
BAB V: PENUTUP

Pada bab ini merupakan penutup, dimana pada bab ini akan dikemukakan

beberapa kesimpulan yang akan diringkas dari hasil penelitian dan

pembahasan, yang kemudian dilanjutkan beberapa saran.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1. Kajian Pustaka
2.2.1. Perbankan Syariah
a. Pengertian Perbankan Syariah

Pada dasarnya bank islam atau bank syariah adalah bank yang
beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga. Pengertian bank
islam sendiri adalah lembaga keuangan/ perbankan yang operasional dan
produknya dikembangkan berlandaskan pada al-qur’an dan hadits
rasulullah saw. Sehingga dapat dikatakan bahwa bank syariah adalah
lembaga keuangan yang kegiatan pokoknya memberikan pembiayaan
dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas peredaran uang dengan menganut
prinsip syariat islam (Srisulistiowati et al., 2024).

Pengertian perbankan syariah juga disebutkan dalam UU No. 21
Tahun 2008. Dalam UU tentang perbankan syariah tersebut tertulis:
Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya
(Usnan et al., 2024).

Bank Syariah adalah lembaga yang berfungsi sebagai intermediasi
yaitu mengerahkan dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali
dana-dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dalam bentuk
pembiayaan tanpa berdasarkan prinsip bunga, melainkan berdasarkan

prinsip syariah (Fauzi & Murniawaty, 2020).
b. Tujuan Dan Fungsi Bank Syariah

Al-Quran dan Hadis menempatkan keadilan sebagai tujuan uatama
dalam syariat Islam.
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Artinya: “Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul kami dengan
membawa bukti-bukti yang nyata dan telah kami turunkan
bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya
manusia dapat melaksanakan kadilan. Dan kami ciptakan besi
padanya terdapat kekuatan hebat dan banyak manfaat bagi
manusia, dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong
agamanya dan rasul-rasulnya walaupun (Allah) tidak lihat
sesungguhnya Allah maha kuat dan maha perkasa.

Hal ini menunjukan betapa pentingnya posisi keadilan didalam
syariat Islam. Para ahli hukum dalam sejarah telah sepakat bahwa keadilan
merupakan tujuan terpenting dari Magasid Al-Syariah. Perbankan Syariah
bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka
meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan
rakyat (Zusrony, 2022).

Sesuai dengan pengertian bank Syariah sebelumnya, Bank Syariah
adalah suatu Lembaga keungan yang berfungsi sebagai perantara bagi
pihak yang berkelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana untuk
kegiatan usaha dan kegiatan lainnya sesuai dengan hukum Islam. Selain
itu, bank Syariah juga berfungsi manajer investasi dan investor
(Nurrohmah & Purbayati, 2020).

c. Karakteristik Bank Syariah

Karakteristik Bank Syariah dalam pembiayaan mengacu pada
prinsip-prinsip yang mendasari kegiatan perbankan syariah, yang
bertujuan untuk menjaga kesesuaian dengan hukum Islam (syariah) dalam
setiap transaksi dan produk yang ditawarkan. Dalam hal ini, pembiayaan
syariah memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari bank
konvensional (Cahyanti, 2022). Berikut adalah beberapa karakteristik
utama bank syariah terhadap pembiayaan:

1) Riba

Riba atau bunga adalah elemen yang dilarang dalam Islam. Oleh

karena itu, pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah tidak

mengenakan bunga. Sebagai gantinya, bank syariah menggunakan



2)

3)

4)

5)

6)

7)

prinsip bagi hasil (profit-sharing) atau jual beli dalam memberikan
pembiayaan.
Prinsip Bagi Hasil
Pembiayaan di mana bank bertindak sebagai pemodal dan nasabah
sebagai pengelola usaha. Keuntungan dibagi berdasarkan
kesepakatan sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung oleh
bank, kecuali jika kerugian tersebut disebabkan oleh kelalaian
nasabah. Pembiayaan di mana bank dan nasabah berkolaborasi
dalam usaha dan berbagi keuntungan serta risiko berdasarkan
proporsi modal yang disepakati.
Prinsip Keadilan dan Keseimbangan
Dalam pembiayaan syariah, bank syariah dan nasabah harus
menjalankan transaksi dengan prinsip keadilan dan keseimbangan,
di mana tidak ada pihak yang dirugikan. Segala bentuk keuntungan
atau hasil yang diterima harus diperoleh secara adil dan transparan
tanpa ada unsur penindasan.
Keuangan Berdasarkan Aset Nyata.
Pembiayaan syariah selalu terikat pada aset nyata atau kegiatan yang
produktif. Hal ini berbeda dengan bank konvensional yang bisa
memberikan pinjaman uang tanpa adanya jaminan atau aktivitas
ekonomi yang jelas.
Larangan terhadap Aktivitas yang Haram.
Sebelum memberikan pembiayaan, bank syariah akan melakukan
analisis syariah untuk memastikan bahwa kegiatan yang didanai
sesuai dengan hukum Islam.
Prinsip Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial
Bank syariah seringkali terlibat dalam pembiayaan untuk proyek
sosial atau usaha yang mendukung kesejahteraan masyarakat, seperti
pembiayaan untuk sektor pendidikan, kesehatan, atau pembangunan
infrastruktur.

Jaminan atau Agunan



8)

9)

10

Bank syariah seringkali meminta jaminan atau agunan untuk
pembiayaan yang diberikan. Namun, jaminan yang diminta tidak
bersifat sebagai alat untuk mengambil keuntungan lebih (seperti
bunga), tetapi lebih kepada jaminan atas risiko yang dapat terjadi jika
nasabah gagal membayar.

Transparansi dan Kejelasan Kontrak

Dalam perbankan syariah, seluruh kontrak pembiayaan harus jelas dan
transparan bagi kedua belah pihak, yaitu bank dan nasabah. Hal ini
untuk menghindari unsur gharar (ketidakjelasan) yang dilarang dalam
Islam.

Keberagaman Jenis Pembiayaan

Bank syariah menawarkan berbagai produk pembiayaan dengan
karakteristik yang berbeda.

10. Kepastian dan Pengawasan Syariah

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah selalu diawasi oleh
Dewan Pengawas Syariah (DPS) untuk memastikan bahwa setiap
transaksi yang dilakukan sesuai dengan prinsip syariah. DPS berperan
dalam mengeluarkan fatwa mengenai produk atau transaksi tertentu
yang terkait dengan hukum Islam. Pembiayaan di bank syariah
memiliki karakteristik yang sangat berbeda dibandingkan dengan bank
konvensional, dengan penekanan pada prinsip-prinsip halal, keadilan,
bagi hasil, dan kepatuhan terhadap hukum syariah. Bank syariah tidak
hanya berfokus pada keuntungan finansial, tetapi juga berusaha
menciptakan nilai sosial yang bermanfaat bagi masyarakat serta
mendukung kegiatan ekonomi yang produktif dan sesuai dengan ajaran

Islam.

Produk-Produk Bank Syariah

Bank syariah menawarkan berbagai produk yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah Islam. Produk-produk ini dirancang untuk
memberikan pembiayaan, layanan perbankan, serta investasi yang

bebas dari unsur riba (bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir
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(perjudian) (Cahyanti, 2022). Berikut adalah beberapa produk utama

yang ditawarkan oleh bank syariah:

1) Produk Pembiayaan Bank Syariah

Produk pembiayaan ini adalah layanan yang diberikan oleh bank

syariah kepada nasabah yang membutuhkan dana untuk keperluan

tertentu, dengan menggunakan prinsip sSyariah sebagai dasar

transaksi.

(@) Murabahah (Jual Beli dengan Margin Keuntungan)

Produk ini adalah pembiayaan dengan sistem jual beli.
Bank syariah membeli barang yang dibutuhkan oleh
nasabah dan menjualnya kepada nasabah dengan margin
keuntungan yang telah disepakati sebelumnya. Pembayaran

dilakukan secara angsuran.

(b) Mudharabah (Bagi Hasil)

(©)

(d)

Dalam kontrak mudharabah, nasabah bertindak sebagai
pengusaha yang memerlukan dana untuk usaha, sementara
bank syariah bertindak sebagai penyedia modal.
Keuntungan yang diperoleh dari usaha akan dibagi antara
bank dan nasabah berdasarkan proporsi yang disepakati.
Jika usaha mengalami kerugian, kerugian akan ditanggung
oleh bank sebagai penyedia modal.

Musyarakah (Kemitraan)

Dalam kontrak musyarakah, bank syariah dan nasabah
bersama-sama berinvestasi dalam suatu proyek atau usaha.
Keuntungan dan kerugian dari proyek tersebut dibagi sesuai
dengan porsi investasi masing-masing.

ljarah (Sewa Menyewa)

Dalam produk ijarah, bank syariah membeli aset atau
barang yang kemudian disewakan kepada nasabah dengan
jangka waktu tertentu. Nasabah membayar sewa sesuai

dengan perjanjian yang telah disepakati. Setelah masa sewa
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berakhir, nasabah  bisa membeli barang atau
mengembalikannya.

Istishna (Pesanan atau Pembelian Barang Tertentu)
Produk ini digunakan untuk pembiayaan pembuatan atau
pengadaan barang tertentu yang dipesan oleh nasabah.
Pembayaran dapat dilakukan secara bertahap sesuai dengan

kesepakatan.

2) Produk Tabungan dan Giro Bank Syariah
Produk-produk ini digunakan untuk menyimpan dana nasabah dengan

prinsip syariah dan memberikan keuntungan tanpa melibatkan bunga.

(a)

(b)

Tabungan Syariah

Tabungan yang dikelola berdasarkan prinsip syariah
dengan memberikan bagi hasil (nisbah) yang didapat dari
pengelolaan dana yang dilakukan oleh bank syariah. Bank
tidak memberikan bunga kepada nasabah.

Giro Syariah

Giro syariah adalah produk rekening giro yang dikelola
berdasarkan prinsip syariah. Nasabah dapat melakukan
transaksi pembayaran dan transfer sesuai dengan
kebutuhan, dan hasil dana yang dikelola dibagi berdasarkan

nisbah bagi hasil.

3) Produk Investasi Syariah

Produk

investasi di bank syariah dirancang untuk memberikan

keuntungan yang halal bagi nasabah, tanpa melibatkan aktivitas

yang dilarang dalam Islam.
(@) Sukuk (Obligasi Syariah)

Sukuk adalah surat berharga yang diterbitkan oleh bank
syariah yang berfungsi sebagai investasi dengan
keuntungan yang dibagi berdasarkan bagi hasil. Sukuk
bukan berbasis bunga, melainkan berdasarkan kepemilikan

aset atau proyek yang menghasilkan pendapatan.

(b) Reksa Dana Syariah



13

Reksa dana syariah adalah produk investasi yang mengumpulkan
dana dari banyak investor untuk dikelola oleh manajer investasi
dalam instrumen yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti saham
syariah, sukuk, atau instrumen pasar uang yang halal.
4) Produk Layanan Pembayaran dan Pengiriman Uang
Bank syariah juga menawarkan layanan pembayaran dan pengiriman uang
yang sesuai dengan prinsip syariah.

(a) Kartu Kredit Syariah

Kartu kredit syariah beroperasi tanpa riba. Transaksi yang dilakukan
dengan kartu ini mengikuti prinsip syariah, di mana jika nasabah
melakukan pembayaran cicilan, tidak ada bunga yang dikenakan,
melainkan biaya administrasi atau bagi hasil dari transaksi yang
dilakukan.

(b) Layanan Pembayaran Online (e-Wallet Syariah)

Layanan pembayaran online yang berbasis syariah, memungkinkan
nasabah untuk melakukan transaksi e-commerce dan pembayaran
menggunakan platform yang tidak melibatkan unsur riba dan haram.
5) Produk Asuransi Syariah.

Takaful adalah asuransi berbasis syariah di mana peserta saling membantu

dalam mengatasi risiko kerugian yang timbul dari kejadian tertentu. Dana

yang dikumpulkan dari peserta dikelola oleh perusahaan asuransi syariah

untuk tujuan yang sesuai dengan prinsip syariah.

2.2.2. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
a. Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM adalah unit usaha produktif mandiri yang beroperasi di semua
sektor ekonomi, dijalankan oleh orang atau organisasi, dan memiliki basis
ekonomi lokal yang kuat meskipun memiliki ketersediaan modal yang sangat
rendah (Sari, 2022). Sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa UMKM
hanya menguntungkan pihak-pihak tertentu saja. Padahal sebenarnya UMKM
sangat berperan dalam mengurangi tingkat pengangguran yang ada di
Indonesia, UMKM dapat menyerap banyak tenaga kerja Indonesia yang

masih mengganggur (Sari & Sulistyowati, 2023).
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Di Indonesia, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah sering disebut dengan
UMKM. Dalam Bab 1 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 tentang
Usaha Mikro Kecil, dan Menengah.

Usaha mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau
menjadibagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana
dimaksud dalam Undang-Undang ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri,
yang dilakukan orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil
atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang tersebut.

Undang-Undang tersebut menjelaskan bahwa UMKM adalah
perusahaan kecil yang dimiliki dan dikelola oleh individu atau kelompok

usaha perorangan yang memenubhi kriteria tertentu (Sari, 2024).

. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Kriteria UMKM diatur pada Pasal 6 Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2008. Berdasarkan jumlah asset dan omset kriteria UMKM adalah
diklasifikasikan sebagai berikut:

1) Kriteria Usaha Mikro

(@) Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima

pulu juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha

(b) Memiliki  hasil penjualan tahunan paling banyak Rp

300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).
2) Kiriteria Usaha Kecil
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(@) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima puluh
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha.

(b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah).

3) Kriteria Usaha Menengah

(a) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha.

(b) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp
50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

2.2.3. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) Halal Pasar Bengkel
a. Pengertian Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Halal Pasar Bengkel
Secara istilah kata halal memiliki arti “lepas” atau “tidak terikat”. Halal
berarti segala sesuatu yang sah dilakukan menurut agama serta bebas dari bahaya
dunia dan akhirat. Di dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 168 Allah

Berfirman:

TR @ P . ,’.&/, 2y Gl e 33 p 51e

) Hhidl sl 1305 V5 Lb s oY1 3 e 1587 JUINGE
ol 6, 3 g’f ,'9 T
\ A
Do 56 N

Artinya: Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal
lagi baik dan janganlah mengikuti langkah-langkah setan.
Sesungguhnya ia bagimu merupakan musuh yang nyata.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa UMKM Halal adalah sebuah
industri kecil yang dijalankan atau dikelola oleh seseorang atau sekelompok
orang sesuai dengan prinsip syariah. Bagi umat Islam, halal merupakan

kewajiban yang harus diterapkan di setiap produk dan jasa yang dihasilkan,
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sehingga produk dan jasa yang dikonsumsi oleh umat Islam memiliki standar

yang baik.

Usaha atau bisnis yang dijalankan di dalam Islam merupakan hal yang jelas

dihalalkan. Dalam perekonomian Islam, UMKM adalah suatu aktivitas manusia

yang dilakukan guna untuk menopang kehidupan dan ibadahnya mencapai

kesejahteraan masyarakat (Ramadhan & Sukmana, 2020). Ada beberapa

karakteristik Usaha Mikro menurut perspektif ekonomi Islam, yaitu sebagai
berikut:

1.

2.24.

Usaha mikro memiliki pengaruh yang bersifat ketuhanan/ilahiah (nizhamun
rabbaniyyun) karena segala aturan didasarkan pada ketetapan Allah.

Usaha mikro berdimensi akidah/keakidahan (igtishadun aqgdiyyun) karena
ekonomi Islam lahir berdasarkan akidah Islamiah yang segala hal di
dalamnya akan dipertanggungjawabkan.

Memiliki karakter ta“abbudi (thabi’abbudiyun) karena aturan Islam
berbentuk ketuhanan.

Terikat erat dengan akhlak (murtabthun bil-akhlag), akhlak dan ekonomi
tidak pernah dipisahkan dalam Islam.

Elastic (al-murunah), sumber hukum ekonomi didasarkan pada al-Qur*“an
dan al-Hadits.

Objektif (al-maudhu’iyyah), artinya kegiatan ekonomi tidak membeda-
bedakan jenis kelamin, warna Kkulit, etnik, agama/kepercayaan dan
sebagainya.

Realistis (al-wagqi iyyah). Perencanaan ekonomi tidak harus sama dengan
teori satu sisi dan praktek pada sisi lain.

Harta kekayaan (al-amwal) tidak bersifat mutlak karena harta kekayaan
pada hakikatnya hanyalah milik Allah SWT.

. Memiliki kemampuan untu mengelola asset (tarsyid istikhndam al-mal).

Support System
a. Pengertian Support System

Support System (Sistem Pendukung) merujuk pada suatu jaringan atau

struktur yang menyediakan dukungan, bantuan, dan sumber daya untuk
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individu, kelompok, atau organisasi dalam menghadapi masalah, tantangan,
atau kebutuhan tertentu (Lestari, 2024).

Support System dalam konteks Bank Syariah merujuk pada berbagai
sistem, struktur, dan layanan yang mendukung operasional dan kegiatan
bank syariah, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah Islam. Dalam
bank syariah, layanan pelanggan juga dilaksanakan dengan memperhatikan
prinsip-prinsip syariah, yang mencakup layanan informasi mengenai produk
syariah, pengelolaan transaksi dengan etika yang baik, dan penyelesaian
masalah tanpa melibatkan unsur riba (bunga) atau gharar (ketidakpastian)
(Sari & Perkasa, 2023).

Support system ini berkaitan dengan cara bank syariah
mengidentifikasi, monger, dan mengelola risiko yang terkait dengan produk
dan layanan mereka, seperti risiko kredit, pasar, operasional, dan reputasi.
Sistem ini juga memastikan bahwa bank tidak terlibat dalam transaksi yang
mengandung risiko yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Support
System Bank Syariah dalam konteks peningkatan UMKM (Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah) merujuk pada sistem, layanan, dan struktur yang
dirancang untuk mendukung pertumbuhan dan pengembangan UMKM
dengan prinsip-prinsip syariah (Hidayatullah et al, 2019).

Adapun landasan syariah tentang support system dan mendukung
Upaya restrukturisasi support system terdapat pada Al-Qur’an surat Al-
Bagarah ayat 280.

Pt
=

@

Artinya: Jika dia (orang yang berutang itu) dalam kesulitan, berire;

0

tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Kamu
bersedekah (membebaskan utang) itu lebih baik bagimu apabila

kamu mengetahui(-nya).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
Support system bank syariah dalam meningkatkan UMKM menurut Islam
tidak hanya berfokus pada pemberian pembiayaan, tetapi juga pada

penerapan prinsip-prinsip syariah.
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b. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Support System

Faktor-faktor yang mempengaruhi support system Bank Syariah dalam
peningkatan UMKM sangat berkaitan dengan berbagai aspek internal dan
eksternal yang memengaruhi operasional dan layanan bank syariah serta
perkembangan UMKM itu sendiri (Katman & Firawati, 2021). Berikut adalah
beberapa faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan support system bank
syariah dalam mendukung UMKM:

1) Kebijakan Pemerintah
Kebijakan pemerintah yang mendukung pengembangan UMKM sangat
berpengaruh pada keberhasilan support system bank syariah. Misalnya,
adanya insentif atau subsidi yang diberikan oleh pemerintah untuk
UMKM dapat mempermudah akses pembiayaan.

2) Kinerja dan Kapabilitas Bank Syariah
Kualitas produk pembiayaan syariah yang ditawarkan bank sangat
berpengaruh pada dukungan yang diberikan kepada UMKM. Bank
syariah yang mampu menyediakan produk pembiayaan yang fleksibel,
seperti Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah, serta sesuai dengan
kebutuhan UMKM akan membantu meningkatkan efektivitas support
system tersebut.

3) Akses Informasi dan Pendidikan UMKM
Salah satu faktor penting adalah tingkat pemahaman pelaku UMKM
mengenai prinsip-prinsip syariah dalam pembiayaan dan pengelolaan
usaha. Bank syariah perlu memberikan edukasi kepada UMKM agar
mereka memahami cara kerja sistem pembiayaan berbasis syariah dan
manfaatnya.

4) Kepercayaan dan Hubungan Jangka Panjang
Jika bank syariah mampu membangun hubungan yang transparan dan
saling menguntungkan dengan UMKM, maka UMKM akan lebih
percaya untuk mengakses layanan perbankan syariah dan mendapatkan
manfaat jangka panjang.

5) Kondisi Keuangan UMKM
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Bank syariah cenderung melakukan analisis terhadap kondisi keuangan
UMKM sebelum memberikan pembiayaan. UMKM yang memiliki
catatan keuangan yang baik dan transparan akan lebih mudah

mendapatkan pembiayaan dari bank syariah.

c. Bentuk Dukungan Bank Syariah Dalam Upaya Peningkatan UMKM
Halal.

Bank Syariah di Indonesia memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pengembangan UMKM halal. Dukungan yang diberikan oleh
bank-bank syariah tidak hanya terbatas pada pembiayaan, tetapi juga
mencakup berbagai layanan dan program yang membantu UMKM halal
untuk tumbuh dan berkembang, dengan tetap mematuhi prinsip-prinsip
syariah. Berikut adalah beberapa bentuk dukungan dari Bank Syariah dalam
upaya peningkatan UMKM halal:

1) Pembiayaan Syariah
Bank Syariah menyediakan berbagai produk pembiayaan yang sesuai
dengan prinsip syariah untuk mendukung UMKM halal. Beberapa produk
yang umum digunakan antara lain:

(a) Murabahah (Pembiayaan Jual Beli): Pembiayaan untuk UMKM
yang membutuhkan modal untuk membeli barang atau bahan baku
usaha, di mana bank membeli barang tersebut dan menjualnya
kepada UMKM dengan margin keuntungan yang disepakati.

(b) Mudarabah (Bagi Hasil): Produk pembiayaan yang berbasis pada
bagi hasil, di mana bank bertindak sebagai penyedia modal dan
UMKM sebagai pengelola usaha. Keuntungan usaha dibagi sesuai
dengan nisbah yang disepakati di awal.

(c) Musyarakah (Kemitraan): Pembiayaan berbasis kemitraan di mana
bank dan UMKM berbagi modal dan keuntungan dalam usaha
tertentu. Model ini cocok untuk usaha yang lebih besar atau untuk
pengembangan usaha UMKM.

(d) Kredit Usaha Rakyat (KUR) Syariah: Program pemerintah yang
didukung oleh bank-bank syariah, yang memberikan kredit dengan
bunga rendah untuk UMKM. KUR Syariah bertujuan untuk
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mempermudah akses pembiayaan bagi UMKM yang berorientasi
halal.
2) Pendampingan dan Pelatihan
Banyak Bank Syariah yang tidak hanya memberikan pembiayaan, tetapi
juga memberikan pendampingan dan pelatihan kepada pelaku UMKM, baik
yang baru memulai usaha maupun yang sudah berjalan. Beberapa program
pelatihan yang umum dilakukan antara lain:

(@) Pelatihan manajemen keuangan syariah: Mengajarkan UMKM
tentang cara mengelola keuangan usaha berdasarkan prinsip
syariah, seperti pembukuan yang transparan, pengelolaan laba-
rugi, dan penghindaran dari unsur riba (bunga).

(b) Pelatihan pemasaran dan branding halal: Memberikan pelatihan
tentang cara memasarkan produk halal dengan lebih efektif, serta
cara membangun merek (brand) yang mengedepankan nilai-nilai
syariah dan memenuhi kebutuhan pasar Muslim.

(c) Workshop sertifikasi halal: Beberapa bank syariah bekerja sama
dengan lembaga sertifikasi halal untuk memberikan pelatihan
bagi UMKM tentang cara mendapatkan sertifikasi halal untuk
produk mereka, yang sangat penting untuk memasuki pasar yang
lebih luas.

3) Fasilitas Jaringan dan Pemasaran
Bank Syariah seringkali memberikan fasilitas untuk membantu UMKM
halal dalam memperluas jaringan dan pemasaran. Fasilitas ini dapat
berupa:

(@) Kemitraan dengan platform e-commerce: Beberapa bank
syariah bekerja sama dengan platform e-commerce yang
memungkinkan UMKM halal memasarkan produk mereka
secara online. Hal ini mempermudah UMKM untuk
menjangkau konsumen lebih luas, bahkan hingga pasar
internasional.

(b) Kegiatan pameran dan bazar halal: Bank syariah sering

mengadakan pameran dan bazar untuk produk-produk UMKM
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halal, di mana pelaku usaha dapat menampilkan produk mereka
kepada publik dan menarik minat pembeli.

4) Pendanaan Berbasis Syariah untuk Inovasi dan Pengembangan

Bank Syariah dapat memberikan pembiayaan khusus untuk riset dan
pengembangan produk halal. Pembiayaan ini bisa digunakan untuk inovasi
produk, riset pasar, atau untuk memperkenalkan produk baru yang lebih
ramah lingkungan atau lebih sesuai dengan tren konsumsi masyarakat.
Pembiayaan ini bisa berbasis pada prinsip mudarabah atau musyarakah, di
mana bank berinvestasi bersama UMKM untuk menciptakan produk halal
yang lebih kompetitif di pasar.

5) Sertifikasi Halal

6)

7)

Bank Syariah sering kali bekerja sama dengan lembaga sertifikasi halal,
seperti Majelis Ulama Indonesia (MUI), untuk membantu UMKM
mendapatkan sertifikasi halal untuk produk mereka. Bank dapat
memberikan pembiayaan atau memfasilitasi pelaku UMKM dalam proses
sertifikasi halal, yang sangat penting agar produk mereka dapat dipasarkan
secara lebih luas, khususnya di kalangan konsumen Muslim.

Program Penghargaan dan Kompetisi

Beberapa bank syariah menyelenggarakan kompetisi atau penghargaan
untuk UMKM halal yang memiliki inovasi dan kontribusi besar terhadap
perekonomian Indonesia. Program ini memberikan UMKM kesempatan
untuk mendapatkan modal tambahan, pengakuan, dan dukungan lebih
lanjut, serta memperkenalkan produk mereka ke pasar yang lebih luas.
Layanan Digital untuk UMKM Halal

Banyak Bank Syariah yang menyediakan layanan digital yang memudahkan
pelaku UMKM dalam melakukan transaksi dan mengelola keuangan usaha
mereka, seperti:

(@) Mobile banking syariah: Memudahkan UMKM untuk mengakses
layanan perbankan secara praktis, seperti cek saldo, transfer dana,
atau pembayaran tagihan.

(b) Pembayaran berbasis syariah: Bank syariah juga memfasilitasi

UMKM untuk menerima pembayaran melalui QR code, dompet
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digital syariah, dan sistem pembayaran berbasis syariah yang aman
dan transparan.
8) Penyediaan Modal Kerja dan Modal Investasi
Bank syariah juga berperan dalam menyediakan modal kerja bagi UMKM
yang membutuhkan dana untuk operasi sehari-hari. Selain itu, mereka juga
menyediakan modal investasi untuk pengembangan usaha jangka panjang.
Produk ini sering kali berbentuk pembiayaan jangka pendek atau
pembiayaan jangka panjang yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing UMKM.
9) Meningkatkan Akses ke Pasar Global
Bank Syariah membantu UMKM halal yang ingin memperluas pasarnya ke
luar negeri dengan memberikan akses ke pasar internasional, melalui
kemitraan dengan lembaga atau jaringan perdagangan global yang berbasis
syariah. Bank Syariah juga memfasilitasi proses ekspor produk halal dengan

bantuan fasilitas bantuan ekspor.

d. Indikator Support System

Indikator Support System di bank syariah Indonesia merujuk berbagai
elemen atau komponen yang mendukung kinerja operasional, pengambilan
keputusan, serta kepuasan nasabah dalam layanan perbankan syariah. Support
system ini mencakup berbagai sistem, kebijakan, dan infrastruktur yang
memfasilitasi keberhasilan operasional bank syariah. Beberapa indikator
utama dalam support system untuk bank syariah di Indonesia meliputi:

1) Kinerja Keuangan Bank Syariah:

Menunjukkan bagaimana bank syariah membagikan keuntungan dengan

nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah).

Ini menggambarkan efektivitas model bisnis syariah.

2) Kualitas Layanan

Melalui survei atau feedback, indikator ini mengukur tingkat kepuasan

nasabah terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh bank syariah,

termasuk pelayanan customer service, kemudahan transaksi, dan produk-
produk yang ditawarkan.

3) Compliance
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Mengukur seberapa baik bank syariah mematuhi aturan yang ditetapkan

oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (Bl), serta regulasi

terkait perbankan syariah di Indonesia, termasuk hukum-hukum syariah.
4) Buat Lampiran wawancara dengan staf bank syariah Indonesia KCP

Perbaungan dan pelaku UMKM yang mengenai kontribusi

Pengembangan UMKM halal, kontribusi Bank Syariah Indonesia

dalam UMKM terkait pembinaan dan pemasaran produk UMKM

Halal.
5) Infrastruktur Teknologi

Efektivitas sistem informasi yang digunakan oleh bank syariah untuk

mengelola data keuangan, transaksi nasabah, dan produk perbankan

syariah. Sistem ini harus mampu memberikan informasi yang tepat waktu
dan akurat untuk pengambilan keputusan yang baik.
6) Inovasi Produk

Seberapa aktif bank syariah dalam mengembangkan dan meluncurkan

produk-produk syariah yang inovatif, seperti pembiayaan mikro syariah,

investasi syariah, kartu kredit syariah, atau layanan berbasis fintech
syariah.

Indikator-indikator Support System pada bank syariah di Indonesia sangat
penting untuk menilai seberapa efektif dan efisien bank tersebut dalam
menjalankan operasionalnya, melayani nasabah, dan tetap sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah. Kinerja sistem ini mencakup berbagai aspek, mulai dari
layanan nasabah, kepatuhan terhadap regulasi, kualitas produk, penggunaan
teknologi, hingga kontribusi terhadap keuangan berkelanjutan.

Indikator Peningkatan UMKM Halal
Indikator peningkatan UMKM halal dapat diukur dengan berbagai cara yang
melibatkan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Beberapa indikator utama
yang dapat digunakan untuk menilai peningkatan UMKM halal adalah sebagai
berikut:
1) Peningkatan Pendapatan
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3)

4)

5)

6)

7)
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Salah satu indikator utama untuk menilai peningkatan UMKM halal adalah

adanya peningkatan omzet atau pendapatan yang konsisten. Ini bisa dilihat dari

laporan keuangan yang menunjukkan tren peningkatan.

Jumlah Produk Bersertifikat Halal

Peningkatan jumlah produk UMKM yang memiliki sertifikasi halal dari
Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika (LPPOM) MUI atau

lembaga lain yang diakui. Ini menunjukkan kepatuhan terhadap standar halal

yang dapat meningkatkan kepercayaan konsumen.

Pengembangan Pasar

Jika UMKM halal berhasil menembus pasar lokal, nasional, dan internasional,

ini menjadi indikator penting dalam peningkatan bisnis. Misalnya, penjualan
produk halal yang menembus pasar ekspor.
Kepuasan Konsumen
Survei dan feedback dari konsumen mengenai kualitas produk halal dapat
menjadi indikator yang baik. Semakin tinggi tingkat kepuasan dan loyalitas
pelanggan, semakin baik kinerja UMKM.
Inovasi Produk
UMKM halal yang terus berinovasi, baik dalam hal varian produk maupun
metode produksi yang efisien, menunjukkan bahwa usaha tersebut
berkembang.
Keberlanjutan dan Tanggung Jawab Sosial
Menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan, proses produksi yang
efisien, serta mendukung kesejahteraan pekerja merupakan indikator bahwa
UMKM halal berfokus pada keberlanjutan.
Akses kepada Pembiayaan
UMKM yang berhasil mendapatkan akses ke pembiayaan atau pendanaan
dari lembaga perbankan atau lembaga keuangan lain untuk mengembangkan
usaha halal mereka, menunjukkan bahwa mereka sudah memenuhi kriteria

yang dianggap layak dan berpotensi tumbuh.

8) Peningkatan Kepercayaan Masyarakat
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jika UMKM halal memiliki reputasi yang baik di mata masyarakat, misalnya

melalui testimoni positif atau pengakuan dari lembaga yang terpercaya, itu

adalah indikator peningkatan.

Dengan indikator-indikator tersebut, baik secara individu maupun gabungan,
bisa dilihat sejauh mana UMKM halal telah mengalami peningkatan dan
berkontribusi pada ekonomi halal secara keseluruhan.

2.2.5. Penelitian Terdahulu
Hasil dari peneliti terdahulu akan digunakan sebagai bahan referensi dan
perbandingan dalam penelitian ini. Secara ringkas, hasil penelitian terdahulu
dirangkum dalam sebagai berikut:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti/Tahun
1. Abdul Hadi Ismail, | Support System Lembaga | Lembaga keuangan syariah
Khairunnisa, Riyan | Keuangan Syariah Dalam | atau bank umum syariah
Pradesyah & Al | Pengembangan Umkm Halal | memiliki support system
Bara (2023) Kota Medan yang baik dalam
mengembangan UMKM
yang ada di Kota Medan.

2. Nurintan  Siregar | Support Lembaga Keuangan | engan  adanya lembaga
(2023) Syariah Dalam Kemandirian | keuangan syariah, maka
Ekonomi Masyarakat Desa | perekonomian masyarakat
pedesaan dapat berkembang
dengan baik karena dapat
dijadikan sebagai tempat
memperoleh sokongan dana
sehingga lebih produktif dan
mandiri, demi terwujudnya
kesejehateraan masyarakat
desa, dan ini adalah tujuan
dan rencana

strategis pemerintah.

3. Oktarina (2023) Peran Lembaga Keuangan | Melalui lembaga keuangan
Syari’ah Dalam | syariah yang bergerak pada
Keberlangsungan Umkm Di | bidang keuangan berupa
Tengah Pandemi Covid-19 | penghimpun dan penyaluran
dana dapat membantu para
pelaku  ekonomi  yang
terdampak Covid-19. BMT
atau bisa disebut juga
koperasi syariah merupakan
sebuah badan yang
bertujuan menghimpun dan
menyalurkan dana agar

No Judul Penelitian Hasil Penelitian
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dapat membantu  para
pengusaha mikro  demi
mencapai kesejahteraan
bersama.

4, Abdul Wahab & | Peran Lembaga Keuangan | Peran lembaga keuangan
lIma Mahdiya | Syariah Terhadap | syariah  sangat  penting
(2023) Pertumbuhan UMKM | sebagai perantara antara

Dalam Revitalisasi Ekonomi | nasabah dengan para
Pembangunan Di Indonesia | UMKM. Lembaga keuangan
syariah  sebagian  besar
melakukan pembiayaan
untuk sektor bisnis, dan

memiliki kemampuan untuk
menjangkau usaha mikro,
sesuatu yang jarang
dilakukan oleh bank
konvensional

5. Lestari (2024)

Peran Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan syariah

Syariah Dalam | memiliki peran strategis
Meningkatkan Akses | dalam meningkatkan akses
Keuangan Pada Daerah | keuangan pada masyarakat
Terpencil di daerah terpencil yang

terpinggirkan.

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode kualitatif dalam menganalisis peran lembaga keuangan
syariah (LKS) sebagai support system dalam mendukung peningkatan UMKM
halal. Seperti penelitian sebelumnya, penelitian ini mengandalkan pendekatan
deskriptif kualitatif untuk menggali secara mendalam bagaimana LKS membantu
UMKM dalam aspek pembiayaan syariah, pendampingan bisnis, serta fasilitasi
sertifikasi halal. Teknik pengumpulan data, seperti wawancara mendalam,
observasi, dan studi dokumentasi, juga menjadi bagian dari metode yang digunakan
untuk memperoleh informasi yang lebih detail dari para pelaku UMKM dan pihak
terkait.

Berdasarkan hasil telaah terhadap penelitian- penelitian terdahulu, terdapat
beberapa persamaan metode dengan penelitian ini. Secara umum, penelitian ini
sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif dipilih karena bertujuan
untuk memahami fenomena secara mendalam melalui penggalian data langsung
dari informan yang berkaitan dengan peran lembaga keuangan syariah dalam

mendukung perkembangan UMKM.
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Selain itu pendekatan yang digunakan juga memiliki kesamaan, yaitu
pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai peran atau support system lembaga
keuangan syariah terhadap UMKM. Dengan pendekatan ini, peneliti berusaha
menjelaskan kondisi yang terjadi dilapangan tanpa melakukan manipulasi terhadap
objek penelitian.

Dari segi teknik pengumpulan data penelitian terdahulu dan penelitian ini
juga sama-sama menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi langsung dari pihak lembaga
keuangan syariah dan pelaku umkm, observasi dilakukan untuk melihat kondisi
nyata dilapangan, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung
untuk memperkuat hasil penelitian.

Dalam hal analisis data penelitian terdahulu dan penelitian ini juga memiliki
kesamaan, yaitu menggunakan analisis data kualitatif yang dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dengan demikian,
secara metodologis penelitian ini memiliki kesamaan kerangka analisis dengn
penelitian-penelitian sebelumnya.

Namun, dari penelitian ini memiliki perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya. Salah satu perbedaannya terletak pada
objek dan lokasi penelitian, yang dimana penelitian ini menyoroti UMKM halal
yang berada di pasar bengkel, sedangkan penelitian terdahulu mungkin berfokus
pada sektor atau wilayah yang berbeda. Selain itu, penelitian ini menekankan aspek
support system LKS dengan lebih mendalam lagi, termasuk bagaimana digitalisasi
dan inovasi layanan keuangan syariah berperan dalam meningkatan aksesibilitas
dan efektivitas pendampingan UMKM halal.

Selain itu, penelitian ini memberikan perspektif yang lebih kontekstual
dengan mempertimbangkan tantangan dan peluang spesifik yang dihadapi UMKM
halal dilingkungan pasar bengkel. Pendekatan kualitatif yang digunakan eksplorasi
yang lebih luas terhadap pengalaman dan persepsi pelaku UMKM serta pemangku
kepentingan terkait. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru yang lebih relevan dalam mengembangkan strategi optimal bagi

LKS dalam mendukung pertumbuhan UMKM halal secara berkelanjutan.
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Meskipun memiliki persamaan dalam jenis dan pendekatan penelitian,
terdapat beberapa perbedaan mendasar antara penelitian ini dengan penelitian
terdahulu. Perbedaan tersebut terutama terletak pada lokasi dan subjek penelitian.
Penelitian ini dilakukan dipasar bengkel serta pada bank syariah cabang perbaungan
dengan fokus pada umkm halal, Sedangkan penelitian terdahulu dilakukan pada
wilayah yang berbeda seperti kota medan atau daerah lainnya dengan objek umkm
secara umum.

Selain itu perbedaan juga terlihat pada fokus kajian penelitian. Penelitian ini
secara khusus menekankan pada analisis support system lembaga keuangan syariah
dalam mendukung penguatan umkm halal, termasuk aspek pembiayaan syariah,
pendampingan usaha, serta dukungan terhadap pengembangan usaha berbasis halal.
Sementara itu, penelitian terdahulu cenderung lebih menekankan pada peran
pembiayaan secara umum atau dampak tertentu seperti kondisi pada masa pandemi.

Perbedaan lainnya terletak pada konteks penelitian yang lebih spesifik.
Penelitian ini memfokuskan pada penguatan ekosistem umkm halal dipasar bengkel
sebagai wilayah tertentu yang memiliki karakteristik tersendiri, sehingga
memberikan sudut pandang yang lebih spesifik dibandingkan penelitian terdahulu
yang membahas umkm dalam cakupan yang lebih luas.

Dengan adanya persamaan dan perbedaan tersebut, penelitian ini tetap
relevan untuk dilakukan karena memberikan kontribusi pada pengembangan kajian
mengenai support system lembaga keuangan syariah terhadap umkm halal secara
lebih spesifik dan kontekstual.

Dengan demikian, meskipun secara metodologis penelitian ini memiliki
kesamaan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini tetap memiliki perbedaan pada
konteks lokasi, subjek, dan fokus kajian sehingga memberikan sudut pandang yang
lebih spesifik terhadap support sytem lembaga keuangan syariah dalam mendukung
umkm halal.

2.2.4. Kerangka Pemikiran
Kerangka konseptual penelitian ini dibutuhkan sebagai alur berpikir serta
menjadi landasan untuk menyusun hipotesis penelitian. Penyusunan kerangka

konseptual dapat memudahkan pembaca agar mampu memahami permasalahan
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utama yang dikaji dalam penelitian ini. Digambarkan pada kerangka pemikiran
berikut:

_Support System : /Peningkatan UMKM Halam

a. Kinerja Keuangan Bank .
S)I/ari;h uang a. Peningkatan Pendapatan
. b. Jumlah Produk
. K I L — .
ualitas Layanan Bersertifikat Halal

b

c. Compliance P b P

d. Infastruktur Teknologi engémbangan rasar
Kepuasan Konsumen

\e. Inovasi Produk / Inovasi Produk

Keberlanjutan dan
Tanggung Jawab Sosial

g Akses kepada Pembiayaan
Peningkatan Kepercayaan

\ Masyarakat /

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

-~ oo

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat dijelaskan bahwa untuk
mengatasi permasalahan modal dalam UMKM halal adalah dengan support system.
Dengan pemberian pembiayaan diharapkan dapat meningkatkan perkembangan
usaha pelaku UMKM halal. Oleh karena itu, BSI memberikan pembiayan kepada
UMKM halal dalam bentuk pembiayaan murabahah dengan menerapkan akad jual
beli dengan margin keuntungan yang telah disepakati.

Support sytem vyang dimiliki bank syariah berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja UMKM halal. Bank syariah tidak hanya berperan sebagai
penyedian layanan keuangan berbasis syariah, tapi juga sebagai fasilitator dalam
ekosistem industri halal. Keberdaan bank syariah yang kuat dan inovatif dapat
mendorong perkembangan UMKM halal melalui berbagai aspek.

Kinerja keuangan bank syariah yang sehat ini dapat memungkinkan
penyediaan pembiayaan yang kompetitif dan sesuai dengan prinsip syariah,
sehingga UMKM halal dapat mengahses modal tanpa terhambat oleh system bunga
yang bertentangan dengan nilai-nilai islam. Kualitas layanan yang tinggi termasuk
kemudahan akses informasi dan proses pembiayaan yang efesien, meningkatkan
kepercayaan dan loyalitas UMKM terhadap bank syariah. Kepatuhan (compliance)

terhadap prinsip-prinsip syariah memastikan bahwa produk dan layanan yang
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ditawarkan sesuai dengan nilai-nilai islam. Sehingga mendukung integritas dan
reputasi UMKM halal.

Infrastruktur teknologi yang canggih memungkinkan bank syariah
menawarkan layanan digital seperti mobile banking dan fintech syariah,
mempermudahkan UMKM dalam mengakses layanan perbankan dan mempercepat
proses transaksi. Inovasi produk yang berkelanjutan dari bank syariah, seperti
pengembangan skema pembiayaan yang fleksibel dan produk keuangan baru untuk
membantu memenuhi kebutuhan spesifik UMKM halal dan meningkatkan daya
saing mereka dipasar.

Dukungan dari sistem pendukung bank syariah ini berdampak langsung
pada berbagai aspek peningkatan UMKM halal. Akses pembiayaan yang mudah
dan sesuai prinsip syariah memungkinkan untuk UMKM meningkatkan kapasitas
produksi dan pendapatan mereka. Dengan bantuan bank syariah ini UMKM dapat
sertifikasi halal, dengan meningkatkan jumlah produk bersertifikat halal dan
memperluas pangsa pasar mereka. Peningkatan kualitas produk dan layanan yang
didukung oleh bank syariah juga meningkatkan kepuasan konsumen yang pada
gilirannya meningkatkan kepercayaan masyarat terhadap produk halal.

Selain itu, bank syariah mendorong UMKM untuk berinovasi dalam
pengembangan produk baru yang sesuai dengan tren pasar, serta mempromosikan
Pratik bisnis yang berkelanjutan dan bertanggung jawab sosial. Dengan demikian,
bank syariah berperan penting dalam menciptakan ekosistem yang mendukung
pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM halal yang pada akhirnya berkontribusi
ketahanan ekonomi nasional.

Dengan adanya dukungan yang komprehensif dari bank syariah, UMKM
halal mendapatkan akses lebih luas terhadap pembiayaan, yang pada akhirnya
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap industri halal. Hal ini menciptakan
sisklus positif dimana UMKM terus berkembang, ekonomi halal semakin kuat, dan
keuangan syariah semakin memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan

ekonomi yang inklusif.



31

BAB |11
METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus deskriptif. Tujuan dari pendekatan penelitian ini adalah untuk
memahami secara mendalam kondisi dan situasi yang terjadi di lapangan, yang
masih berkaitan dengan dukungan lembaga keuangan syariah terhadap
pengembangan UMKM halal.

Menurut Pulungan (2022) penelitian kualitatif bertujuan untuk menelusuri
Makna di balik suatu fenomena yang tidak bisa dijelaskan hanya dengan angka.
Penelitian ini dilakukan secara alami, dalam artinya peneliti langsung terlibat
dilapangan sebagai instrumen dalam proses pengumpulan data. Dengan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan menggabungkan beberapa metode
(trigulasi), seperti wawancara observasi dan dokumentasi.

Maka Sugiyono (2017) menegaskan bahwa penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian ini bersifat induktif yang
dimana teori dibangun dari data, bukan diuji. Peneliti mengandalkan teknik
triangulasi dalam pengumpulan data untuk memastikan keabsahan, yaitu dengan
menggabungkan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menelusuri secara
menyeluruh berbagai faktor yang mempengaruhi objek yang diteliti dalam
konteks tertentu. Pendekatan ini menekankan pada keunikan dan kekhasan dari
objek, serta menjaga agar data yang ada diperoleh tetap utuh dan tidak terpisah-
pisah. Sebagaimana dijelaskan oleh Umar et al. (2010) Studi kasus memberikan
gambaran mendalam terhadap objek penelitian dengan mempertimbangkan
kondisi sebelumnya dan lingkungan sekitar.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitia
1) Tempat Penelitian
Tempat penelitian merupakan objek dari sebuah penelitian. Lokasi

Penelitian yang dilakukan adalah pada beberapa pelaku UMKM di Pasar

Bengkel, Kec. Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang Bedagai, Sumatera Utara

20986.
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2) Waktu Penelitian
Waktu merupakan kapan penelitian dilakukan, penelitian ini dilakukan
mulai dari bulan Desember 2024 s/d Selesai. Untuk lebih jelasnya terhadap
kegiatan ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian
No | Jenis Maret April Mei Juni Juli
Kegiatan 2025 2025 2025 2025 2025
112[3[4{1{2|3|4|1|2|3[4(1]2[3|4|1|2|3|4
1 Pengajuan
Judul
2 Prariset
Penelitian
3 Penyusuna
n Proposal
4 Bimbingan
Proposal
5 Seminar
Proposal
6 Revisi
Proposal
7 Penyusuna
n Skripsi
8 Bimbingan
SKripsi
9 Sidang
Meja Hijau

3.3. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis Data Primer dan

Data Sekunder.

1. Data Primer adalah data yang didapat langsung dari pihak yang dibutuhkan
datanya, yang menggali lebih dalam dengan melalui teknik observasi dan
wawancara. Data Primer pada penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
wawancara secara langsung sebagai sumber mendapatkan informasi berupa
data-data dari pemilik usaha mengenai support system BSI dalam
meningkatkan UMKM (Sugiyono, 2018).
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2. Data Sekunder adalah data yang tidak didapat secara langsung dari pihak yang
dibutuhkan datanya, dimana data yang diperoleh dari hasil bacaan dari buku-
buku atau majalah yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi. Dalam
penelitian ini, Data Sekunder yang dikumpulkan dari buku-buku, dokumen,
jurnal terdahulu dan lain-lain yang mengacu/berkaitan pada permasalahan
serta kelengkapan dari penelitian ini (Sugiyono, 2018)

2.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari tiga

tahap yakni:

1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung objek penelitian baik dalam situasi alamiah
maupun buatan, untuk mencatat fakta-fakta atau gejala yang terjadi.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu jenis teknik pengumpulan data yang
digunakan untuk memperoleh berbagai informasi dari responden atau orang
yang diwawancarai mengenai subjek yang diteliti.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data dan informasi dengan cara
melihat atau menganalisanya dalam bentuk buku, arsip, dokumen, angka
tertulis, dan foto dalam bentuk laporan dan informasi.
2.5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu metode sistematis dalam mencari dan Menyusun
hasil wawancara, catatan lapangan, dan hal-hal lain yang dikumpulkan untuk
memudahkan peneliti menyampaikan apa yang telah mereka temukan kepada
orang lain. Analisis data ini berusaha membuat data dapat dipahami sehingga
penemuan selanjutnya data yang telah diperoleh dan disampaikan kepada pihak
terkait serta dirangkum untuk membantu dalam menyusun kesimpulan

(Sugiyono, 2018). Proses analisis data dilakukan secara sistematis melalui tahap

berikut:

1) Reduksi Data
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3)
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Merupakan tahap awal dalam menganalisis data yang mencakup kegiatan
menyeleksi, memusatkan perhatian, menyederhanakan, merangkum, dan
mentransformasikan data yang diperoleh dari catatan lapangan. Langkah ini
bertujuan  untuk  penelitian  dalam  memfokuskan  analisisnya,
mengelompokkan data yang relevan, serta mengabaikan informasi yang
tidak diperlukan (Setiawan, 2018). Dalam penelitian ini, data diperoleh
melalui wawancara dengan informan. Hasil dari wawancara tersebut
kemudian ditranskrip atau ditulis ulang untuk dianalisis. Dengan proses
reduksi dilakukan dengan mencatat serta mengambil bagian data yang
relevan dengan fokus penelitian. Melalui dengan cara penelitian kualitatif
yang disederhanakan melalui proses peringkasan klasifikasi, dan seleksi
informasi.

Penyajian Data

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk yang sistematis,
seperti narasi, tabel, atau skema. Penyajian ini bertujuan agar peneliti dapat
memahami pola atau hubungan dalam data yang dikumpulkan untuk
mempermudah dalam mengambil keputusan langkah selanjutnya dalam
proses penelitian (Sugiyono, 2018).

Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini dapat disimpulkan dari hasil temuan dilapangan dengan
terlebih dahulu mereduksi data dan memusatkan perhatian pada informasi
yang paling penting proses ini dilakukan selama dan setelah kegiatan
pengumpulan data. Kesimpulan ini disusun berdasarkan analisis data yang
dilakukan dari sini peneliti dapat memberikan saran -saran yang relevan
(Setiawan, 2018)
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2.6. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menerapkan teknik triangulasi
sebagai upaya untuk menguji data yang diperoleh. Trigulasi merupakan metode
pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai sumber dari luar
data sebagai alat pembanding atau pengecekan terhadap kebenaran data
tersebut. Dengan kata lain, teknik triangulasi dilakukan dengan
membandingkan sejumlah teori atau informasi yang masih berkaitan langsung
dengan data penelitian (Sugiyono, 2018).

Trigulasi terdiri dari tiga jenis, yaitu trigulasi metode, trigulasi teori, dan
trigulasi sumber. Penelitian ini menggunakan trigulasi sumber, yakni dengan
memverifikasi keabsahan data melalui perbandingan antara hasil wawancara
dengan isi dokumen yang terkait, serta menggunakan informasi dari berbagai

narasumber yang berbeda sebagai bahan pertimbangan (Sugiyono, 2018).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.4.1. Deskripsi Penelitian

a. Sejarah Bank Syariah Indonesia

Indonesia, sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar
di dunia, memiliki potensi besar untuk menjadi pemimpin dalam industri
keuangan syariah. Kesadaran masyarakat yang semakin tinggi terhadap
produk halal serta dukungan kuat dari berbagai pemangku kepentingan
menjadi faktor penting dalam pengembangan ekosistem industri halal di
Tanah Air, termasuk di dalamnya sektor perbankan syariah.

Bank syariah memegang peran strategis sebagai fasilitator aktivitas
ekonomi dalam ekosistem industri halal. Dalam tiga dekade terakhir,
industri perbankan syariah di Indonesia telah mengalami pertumbuhan
yang signifikan, ditandai dengan inovasi produk, peningkatan layanan, dan
perluasan jaringan yang menunjukkan tren positif dari tahun ke tahun.
Dorongan untuk mempercepat pengembangan juga tercermin dari
berbagai aksi korporasi yang dilakukan oleh bank-bank syariah, termasuk
yang dimiliki oleh bank BUMN seperti Bank Syariah Mandiri, BNI
Syariah, dan BRI Syariah.

Pada 1 Februari 2021, bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 1442 H,
ketiga bank tersebut resmi bergabung menjadi satu entitas: Bank Syariah
Indonesia (BSI). Penggabungan ini menyatukan keunggulan masing-
masing bank guna menghadirkan layanan yang lebih lengkap, jangkauan
yang lebih luas, serta permodalan yang lebih kuat. Sinergi dengan
perusahaan induk (Mandiri, BNI, dan BRI), serta dukungan pemerintah
melalui Kementerian BUMN, menjadi dorongan bagi BSI untuk bersaing
di tingkat global.

Penggabungan ini merupakan upaya strategis untuk melahirkan bank
syariah kebanggaan umat, yang diharapkan menjadi kekuatan baru dalam
pembangunan ekonomi nasional dan berkontribusi terhadap peningkatan

kesejahteraan masyarakat. Bank Syariah Indonesia juga mencerminkan

36
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wajah perbankan syariah di Indonesia yang modern, inklusif, dan
membawa nilai kebaikan bagi seluruh umat.

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia tidak terlepas dari
dorongan pemerintah, kebutuhan masyarakat muslim terhadap layanan
keuangan yang sesuai dengan syariah, serta adanya regulasi yang
mendukung, seperti undang-undang no 21 tahun 2008 tentang perbankan
syariah. Kehadiran BSI merupakan bagian dari strategi besar nasional
dalam menjadi Indonesia pusat ekonomi dan keuangan syariah dunia.

Bank Syariah Indonesia (BSI) menjadi simbol dari transformasi
kelembagaan syariah yang lebih modern, efesien, dan mampu bersaing
diera digital. Menurut Kurniawati & Azwar (2021) penggabungan tiga
bank syariah tersebut bukan hanya soal penguatan struktur organisasi
tetapi juga membentuk ekosistem perbankan syariah yang terintegrasi dan
adaptif terhadap tantangan zaman.

Dari sisi sejarah BSI terlahir membawa nilai-nilai keislaman yang
dituangkan dalam praktik keuangan modern. Menurut Nurrohmah &
purbayati (2020) pembentukan BSI menunjukkan bahwa sistem perbankan
syariah dapat diterapkan secara luas, tidak hanya sebagai alternatif,
melainkan sebagai bagian penting dari sistem keuangan nasional. BSI juga
didorong untuk menjangkau sektor- sektor yang sebelumnya kurang
tersentuh seperti pelaku UMKM halal dipasar tradisional, pesantren, dan
daerah terpencil.

Cahayanti (2022) juga mencatat bahwa kehadiran BSI merupakan
respon terhadap meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya transaksi
keuangan yang bebas riba, gharar, dan maysir. Maka itu dari itu BSI tidak
hanya sekedar bank syariah tetapi menjadi gerakan ekonomi umat yang

memadukan aspek spiritual, sosial, dan ekonomi.
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Visi

Menjadi mitra strategis terpercaya dan memperdayaan UMKM halal
berbasis syariah yang mandiri, unggul, dan berdaya saing nasional dan
global.

Visi ini mencerminkan komitmen BSI dalam menjadikan UMKM
halal sebagai pilar kekuatan ekonomi umat dengan pendekatan nilai- nilai
Islam seperti keadilan, keberkahan, dan tanggung jawab sosial.

Misi

1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia
Melayani lebih dari 20 juta nasabah dan menjadi lima bank teratas
berdasarkan aset (lebih dari Rp 500 triliun) dan nilai buku Rp 50 triliun
pada tahun 2025.

2. Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para pemegang
saham
Menjadi lima bank paling menguntungkan di Indonesia dengan Return on
Equity (ROE) 18% dan valuasi kuat (Price to Book ratio >2).

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik Indonesia
Menjadi perusahaan dengan nilai yang kuat, memberdayakan masyarakat,
serta berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan budaya berbasis
kinerja.

4. Memberikan akses pembiayaan syariah yang adil, transparan, dan bebas
Riba bagi pelaku UMKM.

d. Struktur organisasi BSI
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Penjelasan masing-masing bagian:

1) Branch Manager (pimpinan cabang)
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Gambar 2.2 struktur organisasi BSI

Merupakan Pimpinan tertinggi di kantor cabang pembantu (KCP). Bertugas

bertanggung jawab atas keseluruhan operasional, Kinerja bisnis, pelayanan dan

pengawasan terhadap seluruh bagian di kantor

2) Consumer Banking Relationship Manager

Bertugas untuk membina hubungan dengan nasabah ritel dan kosumer. Fokus

pada penawaran produk- produk pembiayaan konsumtif dan tabungan.

3) Branch Operation and service manager (BOSM)

Bertanggung jawab dalam pengelolaan operasional dan pelayanan dicabang.

Mengawasi jalannya aktivitas layanan, memastikan kelancaran transaksi, dan

efesiensi kerja.

Dan dibawah BOSM terdapat beberapa bagian:
(1) Teller

Teller kriya biasanya pegawai magang atau program trainee

yang membantu tugas teller utama.
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(2) Costumer service (Cs)
Memberikan layanan kepada nasabah terkait pembukaan rekening,

perubahan data, aktivitas e- banking, keluhan nasabah.

4) Operational staff

Mendukung operasional harian cabang. seperti pengarsipan dokumen,
pengiriman laporan, dan tugas administratif lainnya.
Dibawahnya terdapat tiga bagian pendukung:

(1) Security bertugas menjaga keamanan lingkungan kantor

(2) Driver bertugas mengantar dokumen atau pegawai ke lokasi
tertentu.

(3) Office boy bertugas menangani kebersihan, konsumsi, dan
kebutuhan umum di kantor.

5) Micro Relation Team Leader

Bertanggung jawab atas pembiayaan mikro. Memimpin tim dalam mencari
dan membina nasabah UMKM atau mikro.

Dibawahnya ada:

(1) Retail sales executive merupakan petugas lapangan yang
menawarkan produk pembiayaan mikro dan menjaga hubungan
dengan pelaku UMKM.

e. Produk-produk BSI
Bank Syariah Indonesia (BSI) yang berkaitan dengan UMKM cukup
beragam dan dirancang untuk membantu pelaku UMKM dalam
pengembangan usaha secara syariah. Berikut adalah beberapa produk dan
layanan BSI untuk UMKM:
1. Pembiayaan mikro BSI
Dirancang untuk pelaku usaha mikro agar dapat mengembangkan
usahanya.
Contoh produk:
@ BSI Mikro Hasanah
Merupakan produk pembiayaan khusus untuk pelaku usaha
mikro dengan plafon kecil sehingga menengah. Pembiayaan

ini menggunakan prinsip syariah seperti murabahah (jual
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beli), ijarah (sewa), atau musyawarah (kerja sama) cocok
untuk modal kerja atau investasi alat usaha dengan
persyaratan ringan dan proses cepat.

. Kredit usaha rakyat (KUR) syariah BSI

Kur syariah adalah pembiayaan dengan plafon hingga Rp 500 juta,
diberikan dengan akad sesuai prinsip syariah dan bertujuan membantu
ekspansi usaha.

. Pembiayaan kecil dan menengah (BSI mitra bisnis)

Untuk UMKM yang sudah berkembang, pembiayaan ini menyediakan
modal kerja atau investasi dengan plafon lebih besar dari kur.
. Tabungan dan giro bisnis BSI

Rekening khusus untuk pengelolaan keuangan usaha UMKM.
Memberikan kemudahan transaksi, seperti transfer, pembayaran, pencatatan
yang terpisah dari keuangan pribadi.

Layanan digital BSI untuk UMKM

Meliputi mobile banking, internet banking, dan Qris untuk
memudahkan pembayaran dan pengelolaan keuangan secara digital. Qris
memungkinkan UMKM menerima pembayaran non- tunai dari pelanggan
dengan mudah dan aman.

. Pendamping dan edukasi UMKM

BSI juga menyediakan pelatihan kewirausahaan, pendamping legalitas
usaha, serta pembinaan untuk meningkatkan kapasitas UMKM agar lebih
maju dan kompetitif.

. Supply chain financing (pembiayaan rantai pasok)

Produk ini membantu UMKM yang menjadi pemasok bagi perusahaan
besar atau instansi pemerintah. Dengan SCF, UMKM bisa mendapat
Pembiayaan berdasarkan invoice atau pesanan yang sudah ada tanpa harus
menunggu pembayaran dari perusahaan mitra. Ini mempercepat modal kerja
dan lancarkan arus kuat
. Invoice financing (pembiayaan berdasarkan tagihan)

UMKM vyang punya kontrak atau tagihan yang belum bisa
mendapatkan dana cepat dari BSI melalui pembiayaan invoice. Dana ini
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berguna untuk modal kerja tanpa harus menunggu pembayaran dari pihak
lain.
9. Program ZISWAF (zakat, infak, sedekah, wakaf) untuk UMKM
BSI menyalurkan dana sosial produktif yang bersumber dari zakat dan
sedekah untuk membantu modal usaha UMKM. Program ini sering di
kombinasikan dengan pelatihan dan pendampingan agar bantuan modalnya
tepat sasaran dan usaha UMKM bisa berkembang.
10. BSI UMKM expo dan program promosi
BSI rutin mengadakan event pameran dan promosi produk UMKM binaan
mereka supaya mereka bisa memperluas pasar dan mendapatkan pelanggan
baru, termasuk disektor fashion muslim lewat program BSI fashionpreneur.
11. Layanan merchant & digitalisasi UMKM
BSI mendukung UMKM agar bisa menerima pembayaran digital lewat
gris dan juga mengintegrasikan UMKM dengan berbagai marketplace dan e-
commerce agar bisnis mereka lebih mudah berkembang di era digital.
4.4.2. Bentuk support system bank syariah dalam meningkatkan UMKM halal
(berdasarkan dari data UMKM)

Berdasarkan dari hasil wawancara terhadap pelaku UMKM dipasar bengkel
diperoleh data bahwa bank syariah telah menyediakan berbasis Syariah yang
cukup beragam. Beberapa UMKM menyebutkan bahwa mereka telah
memanfaatkan produk pembiayaan untuk usaha pengembangan usaha mereka
dalam hal penambahan modal dan pembelian alat produksi.

Selain itu bank syariah juga secara berskala memfasilitasi pelatihan dan
edukasi yang berkaitan dengan konsep halal dan pengelolaan keuangan syariah.
Pelatihan dinilai membantu para pelaku UMKM memahami pentingnya proses
produksi dan bahan baku yang sesuai dengan standar halal.

Dalam hal pendampingan dan kemitraan ini, ada beberapa UMKM yang
mengaku mengikuti program kemitraan yang di fasilitasi oleh pihak bank syariah.
Dalam bentuk kegiatan promosi bersama atau bimbingan teknis. Program ini

memberikan nilai tambahan dalam pengelolaan usaha mereka.
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Namun dengan demikian sebagai pelaku UMKM juga menyampaikan
bahwa masih ada terdapat kendala dalam mengakses layanan baik dari segi
informasi maupun keterbatasan kapasitas UMKM sendiri.

4.4.3. Efektivitas support system bank syariah menurut pelaku UMKM

Sebagian besar pelaku UMKM menyatakan bahwa mereka merasa terbantu
dengan adanya dukungan dari bank syariah dalam hal akses pembiayaan tanpa
adanya riba dan pendampingan usaha yang berbasis syariah. Bentuk Pembiayaan
yang sesuai dengan prinsip Islam menjadi daya tarik bagi UMKM yang ingin
mengembangkan usaha secara halal.

Dukungan tersebut juga memberikan dampak positif terhadap Pertumbuhan
UMKM mencatatkan Peningkatan omzet dan perluasan jaringan pemasaran
setelah mendapatkan pembiayaan dan pelatihan dari pihak bank. Ini bahwa
menunjukkan bahwa support system yang diberikan memiliki kontribusi terhadap
berkelanjutan dan pertumbuhan bisnis halal.

Namun tidak semua UMKM merasakan dampak yang sama. Ada juga
pelaku usaha yang merasa belum optimal dalam memanfaatkan layanan dari bank
karena keterbatasan pemahaman atau kurangnya informasi mengenai program
yang tersedia.

Dari sisi akses sebagian UMKM merasa bahwa prosedur masih cukup
kompleks, mekipun sudah lebih ringan dibandingkan bank konvensional. Akan
tetapi Manfaat program-program bank tetap dirasakan positif oleh mayoritas
pelaku UMKM.

4.4.4, Hambatan Lembaga keuangan syariah dalam memberikan dukungan ke
UMKM Halal (berdasarkan Perspektif Lapangan)

Berdasarkan hasil analisis lapangan, terdapat beberapa hambatan yang
dihadapi oleh lembaga keuangan syariah dalam mendukung UMKM halal. Faktor
internal meliputi keterbatasan sumber daya manusia yang menangani pembiayaan
mikro dan pendampingan halal, serta kurangnya variasi produk pembiayaan yang
fleksibel untuk pelaku UMKM Kkecil.

Di sisi lain, faktor eksternal yang mempengaruhi antara rendahnya literasi

keuangan syariah dikalangan pelaku UMKM, ketidaksiapan menyusun proposal
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pembiayaan, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya legalitas halal dalam
Usaha mereka.

Salah satu hambatan signifikan adalah minimnya sosialisasi program
pembiayaan syariah kepada UMKM diwilayah pasar bengkel. Banyak pelaku
usaha mengaku baru mengetahui adanya program tersebut setelah diberitahu oleh
sesama pelaku usaha atau pihak ketiga.

Analisis strategis penguatan support system Bank Syariah

Evaluasi terhadap strategi yang telah dilakukan oleh bank syariah
menunjukkan bahwa insiatif pembiayaan dan pelatihan halal yang sudah berjalan,
namun masih memerlukan penguatan pada aspek, penyebarluasan informasi, dan
keterlibatan langsung ke UMKM.

Kelemahan yang harus di perbaikin antara lain, belum meratanya informasi
program ke seluruh UMKM, terbatasnya intensitas pendampingan, dan
keterbatasan program yang bersifat non- pembiayaan Seperti inkubasi usaha.
Rekomendasi Strategi penguatan antara lain:

a)  Peningkatan literasi keuangan syariah melalui pelatihan rutin

b)  Kolaborasi dengan instansi pemerintan dan komunitas lokal dalam
menjaring UMKM pontesial

c)  Menyerderhanakan prosedur pengajuan pembiayaan

d)  Membentuk tim khusus untuk pendampingan UMKM berbasis syariah

Berdasarkan hasil temuan dilapangan dan tinjauan literatur yang relevan
terlihat bahwa kontribusi BSI sebagai support sytem bagi UMKM halal pasar
bengkel tidak hanya berfokus pada aspek Pembiayaan. BSI juga aktif melakukan
pendampingan secara menyeluruh kepada pelaku usaha dalam bentuk pelatihan
manajemen keuangan syariah, literasi digital, serta edukasi tentang pentingnya
sertifikasi halal. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayatullah et al. (2019) Yang
menyatakan bahwa support system pada bank syariah mencakup struktur, sistem,
dan layanan yang membantu pertumbuhan UMKM sesuai prinsip Islam.

Temuan ini juga dikuatkan oleh Wahab & mahdiyah (2023) yang
menjelaskan bahwa lembaga keuangan syariah memiliki keunggulan dalam
menyediakan sistem keuangan berbasis kemitraan (profit and loss sharing).

Seperti akad Musyarakah dan Mudharabah yang sangat cocok untuk pelaku
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UMKM vyang belum memiliki agunan kuat. Di pasar bengkel sebagian besar
UMKM masih berskala kecil dan menghadapi kendala keterbatasan modal serta
manajemen keuangan, sehingga model Pembiayaan yng fleksibel dan keadilan
dari BSI menjadi solusi yang relevan dan efektif.
a. Bank Syariah Indonesia (BSI) Dalam Pengembangan UMKM Halal Di Pasar
Bengkel

Bank Syariah Indonesia (BSI) berperan aktif dalam pengembangan UMKM
halal di Pasar Bengkel dengan menyediakan akses pembiayaan syariah yang sesuai
dengan prinsip keadilan dan transparansi. Melalui produk-produk pembiayaan
mikro dan kecil, BSI mendukung pelaku UMKM untuk mengembangkan usahanya
tanpa terbebani bunga yang memberatkan. Selain itu, BSI juga mendorong para
pelaku usaha untuk memperoleh sertifikasi halal sebagai nilai tambah produk, guna
meningkatkan kepercayaan konsumen terutama di pasar Muslim yang semakin
selektif terhadap aspek kehalalan. Dukungan ini membuat UMKM di Pasar Bengkel
lebih kompetitif dan mampu memperluas jangkauan pasar mereka, baik di tingkat
lokal maupun luar daerah.

Bank Syariah Indonesia (BSI) juga melakukan pembinaan dan
pendampingan secara berkelanjutan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM.
Program pelatihan yang diberikan mencakup manajemen keuangan, strategi
pemasaran, digitalisasi usaha, hingga penerapan etika bisnis berbasis syariah. Para
pelaku UMKM di Pasar Bengkel mengakui manfaat nyata dari pendampingan ini,
seperti kemampuan mengelola keuangan dengan lebih baik, menjual produk secara
online, serta membangun branding usaha yang lebih kuat. Dengan pendekatan yang
menyeluruh, BSI bukan hanya menjadi penyedia dana, tetapi juga mitra
pertumbuhan usaha yang mendorong terciptanya ekosistem UMKM halal yang
mandiri, berdaya saing, dan berkelanjutan

Sertifikasi halal menjadi bagian penting dalam keberlangsungan UMKM
berbasis produk konsumsi di Pasar Bengkel. Ibu Nurhayati, pelaku usaha keripik
pisang dengan merek Nurhayati snack, mengungkapkan peran BSI dalam
memfasilitasi proses sertifikasi halal usahanya.

“waktu saya mau ngurus sertifikat halal, ternyata BSI punya program

pendampingan. Mereka bantu dari awal proses sampai keluar sertifikat. Ini sangat
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membantu saya untuk memperluas pasar, karena konsumen sekarang banyak yang
tanya soal kehalalan produk.”

Kontribusi BSI tidak hanya dalam aspek finansial tetapi juga pada
penguatan legalitas dan kepercayaan konsumen terhadap produk halal UMKM
lokal, memperkuat eksistensi mereka dipasar yang kompetitif.

Pengembangan UMKM tidak hanya memerlukan dana tetapi juga
bimbingan manajerial yang berkelanjutan. lbu Siti selaku penjual kue bakpia
kacang dengan merek rajawali menyampaikan pengalamannya mengikuti pelatihan
yang diselenggarakan oleh BSI.

“BSI pernah ngadain pelatihan tentang bisnis halal, manajemen keuangan
syariah, dan pemasaran produk halal. Saya jadi tahu bagaimana mengatur usaha
saya agar tetap sesuai aturan Islam dan juga mengguntungkan.”

Dengan adanya pelatihan dan pendampingan dari BSI, pelaku UMKM halal
tidak hanya memperoleh ilmu praktis, tetapi juga pemahaman mendalam tentang
etika bisnis syariah, memperkuat karakter usahawan muslim di pasar lokal.

BSI tidak hanya memfasilitasi pembukaan syariah, tetapi juga turut
mendorong pelaku UMKM halal untuk bertranformasi secara digital. Hal ini
dirasakan langsung oleh Ibu Rita selaku penjual dodol sejahtera.

“Saya diajari cara pakai Qris dari BSI dan cara promosi online lewat
media sosial. Sekarang pelanggan bisa bayar non tunai dan jualan saya juga
semakin dikenal. Semuanya diarahkan supaya usaha halal bisa mengikuti zaman.”

Transformasi digital yang di fasilitasi oleh BSI mendorong UMKM halal
agar tetap relevan diera modern tanpa meninggalkan prinsip- prinsip syariah dalam
proses bisnisnya.

Kepercayaan konsumen menjadi hal penting dalam kelangsungan usaha,
terutama bagi UMKM halal. Ibu Maya selaku penjual emping sambal dengan merek
Rusmini, menyampaikan bagaimana kemitraan dengan BSI membantu
meningkatkan citra usahanya.

“Begitu saya kerja sama dengan BSI dan ikut program UMKM halal
mereka, pelanggan jadi semakin percaya. Apalagi BSI sering bantu promosiin

usaha saya diacara bazar halal. Nama usaha saya jadi ikut naik.”
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Kontribusi BSI dalam membangun reputasi UMKM halal melalui jejaring
promosi dan branding memperlihatkan komitmen jangka panjang untuk mendorong
kemajuan ekonomi umat berbasis syariah.

Dari berbagai pengalaman pelaku usaha di pasar bengkel, dapat
disimpulkan bahwa BSI memiliki kontribusi yang menyeluruh dalam
pengembangan UMKM halal, tidak hanya pembiayaan syariah, tetapi juga lewat
pendampingan sertifikasi halal, pelatihan manajerial, transformasi digital, sehingga
penguatan branding dan kepercayaan konsumen. Dukungan ini memberikan
dampak nyata bagi UMKM dalam meningkatkan daya saing, memperluas pasar,
serta menjalankan usaha yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Peran aktif
BSI menjadi bukti nyata bahwa lembaga keuangan syariah dapat menjadi mitra
strategis dalam mewujudkan ekosistem UMKM halal yang kuat, berkelanjutan, dan
berkah bagi masyarakat.

Dalam wawancara yang dilakukan dengan bapak Irvan, Staf layanan mikro
dibank syariah Indonesia Kcp Perbaungan, beliau menjelaskan:

“Kami di BSI KCP Perbaungan tidak hanya menyalurkan pembiayaan tapi
juga memberikan pendampingan secara rutin kepada pelaku UMKM, yang
bergerak di sektor kuliner. Kami memahami pentingnya kehalalan produk, jadi
kami bantu mereka untuk mengurus sertifikasi halal dan juga edukasi soal prinsip
syariah.”

Beliau menambahkan bahwa BSI berupaya aktif menjalin kemitraan dengan
instansi lain untuk memperkuat ekosistem UMKM halal:

“Kami bekerja sama juga dengan lembaga halal dan dinas terkait agar
pelaku UMKM di pasar bengkel ini bisa naik kelas. Misalnya lewat pelatihan
digital marketing, literasi keuangan, dan bimbingan bisnis yang berbasis syariah.”

Selain itu, program digitalisasi juga menjadi perhatian utama:

“Kami ajak UMKM pakai Qris, internet banking, dan fitur digital lainnya
supaya usaha mereka bisa bersaing di zaman sekarang. Tapi tetap kami arahkan
agar sesuai syariah, misalnya tidak menggunakan sistem riba atau transaksi yang
spekulatif.”

Dari berbagai pengalaman pelaku usaha dan penjelasan dari pihak BSI dapat

disimpulkan bahwa bank BSI memiliki kontribusi yang menyeluruh dalam
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pengembangan UMKM halal. Mulai dari pembiayaan syariah, pendampingan
sertifikasi halal, pelatihan manajerial, transformasi digital, sehingga penguatan
branding promosi, semuanya menjadi bagian dari support system LKS dalam
mendorong pertumbuhan UMKM halal yang mandiri dan berkelanjutan. Peran aktif
BSI sebagai mitra strategis membuktikan bahwa lembaga keuangan syariah mampu
hadir sebagai solusi ekonomi umat yang inklusif dan berbasis nilai-nilai Islam.

Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan lima Pelaku
UMKM halal di pasar bengkel ini di temukan beberapa permasalahan dalam
kontribusi BSI dalam bentuk pemberian pendanaan belum menunjukkan dampak
yang signifikan terhadap perkembangan usaha mereka. Ada salah satu pelaku
UMKM mengucapkan bahwa meskipun mereka mendapatkan akses terhadap
pendanaan dari BSI bantuan tersebut belum mampu menyelesaikan permasalahan
utama yang mereka hadapi dalam menjalankan usahanya.

Hal ini mengindikasikan bahwa pendekatan BSI dalam mendukung UMKM
halal masih bersifat terbatas dan hanya berfokus pada aspek finansial. Padahal
dalam rangka support system Lembaga Keuangan Syariah berkontribusi terhadap
pengembangan UMKM tidak hanya dilihat dari sisi pembiayaan, tetapi juga
mencakup pendampingan usaha, pelatihan manajemen, penguatan literasi
keuangan, serta fasilitasi akses pasar dan teknologi.

Dengan minimnya dampak dari pembiayaan ini mengguatkan bahwa
UMKM di pasar bengkel memerlukan pendekatan pemberdayaan yang lebih
menyeluruh. Beberapa pelaku usaha bahkan ada yang menyampaikan bahwa
mereka belum menerima pelatihan atau pendamping dari pihak bank setelah
mendapatkan pembiayaan. Kondisi ini membuat pelaku UMKM tidak dapat
memaksimalkan penggunaan dana untuk pengembangan usaha secara optimal yang
pada akhirnya membuat efektivitas kontribusi LKS menjadi rendah.

Dalam konteks ini, BSI berperan sebagai representasi lembaga keuangan
syariah memiliki peluang besar untuk meningkatkan peran melalui program-
program penguatan kapasitas UMKM seperti pelatihan kewirausahaan berbasis
syariah, coaching bisnis, pembinaan keuangan syariah, dan pendampingan intensif
dalam pengelolaan usaha halal. Dukung non- finansial ini penting agar pelaku

UMKM tidak hanya menerima dana, tetapi juga memiliki kemampuan dan
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pengetahuan dalam mengelola serta mengembangkan usaha mereka secara
berkelanjutan.

Demikian kontribusi BSI dalam pengembangan UMKM halal di pasar
bengkel masih perlu ditingkatkan dari sisi kualitas. Ini sangat diperlukan sinergi
antara aspek finansial dan non- finansial agar support system yang dibangun benar-
benar dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan daya saing dan
keberlangsungan UMKM halal.

. Kontribusi Bank Syariah Indonesia (BSI) Dalam Pemberian Pendanaan
UMKM Halal Di Pasar Bengkel

Bank Syariah Indonesia (BSI) memberikan kontribusi besar dalam
pemberian pendanaan bagi UMKM halal di Pasar Bengkel melalui skema
pembiayaan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. BSI menghadirkan
berbagai produk pembiayaan mikro dan kecil berbasis akad seperti murabahah,
ijarah, dan mudharabah yang fleksibel dan tidak memberatkan pelaku usaha.
Dengan pendekatan ini, pelaku UMKM dapat mengembangkan usaha mereka tanpa
khawatir terjebak dalam sistem bunga konvensional. Proses pengajuan yang
sederhana serta pendampingan selama masa pembiayaan menjadikan akses modal
lebih mudah dijangkau, terutama bagi pelaku usaha pemula yang ingin merintis
bisnis halal.

Selain memberikan dana, BSI juga menekankan pentingnya penggunaan
pembiayaan secara produktif dan bertanggung jawab. Melalui kunjungan rutin dan
monitoring, BSI memastikan bahwa dana yang disalurkan benar-benar digunakan
untuk pengembangan usaha, bukan konsumsi pribadi. Pendekatan ini tidak hanya
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga mendorong terwujudnya
UMKM vyang mandiri, beretika, dan berdaya saing tinggi. Di Pasar Bengkel,
kontribusi BSI telah membantu banyak pelaku usaha halal memperluas skala
produksi, memperbaiki kualitas produk, dan menjangkau pasar yang lebih luas,
sejalan dengan tujuan besar menjadikan Indonesia pusat ekonomi syariah dunia.

Permodalan menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh pelaku
UMKM di Pasar Bengkel. Dalam wawancara ini, Ibu Nurhayati, pemilik usaha
keripik pisang dengan merek Nurhayati snack, mengungkapkan pengalamannya

saat pertama kali menerima pembiayaan dari Bank Syariah Indonesia.
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“Dulu saya sangat kesulitan untuk menambahkan modal karena di khawatirkan
adanya riba dari pinjaman. Setelah saya dikenalkan dengan BSI oleh teman saya
saya mulai percaya karena sistemnya sesuai syariah, tanpa bunga. Saya jadi
tenang dalam menjalankan usaha.”

Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kehadiran BSI memberikan
alternatif pembiayaan yang aman secara spiritual bagi pelaku UMKM yang ingin
berkembang tanpa melanggar prinsip ke agama mereka.

Permodalan merupakan fondasi penting dalam pengembangan usaha mikro, terus
terutama bagi pelaku UMKM halal di pasar bengkel. Dalam wawancara ini, ibu Siti
selaku penjual kue bakpia kacang dengan merek rajawali, menjelaskan bagaimana
BSI telah membantunya dalam mendapatkan pembiayaan yang sesuai dengan
prinsip syariah.

“Saya merasa sangat terbantu dengan adanya BSI karena bisa dapat
pembiayaan tanpa riba. Modal dari BSI saya gunakan untuk beli freezer dan bahan
baku, semuanya mudah dan sesuai syariat. Saya jadi tidak khawatir dalam
menjalankan usaha halal saya.”

Melalui pembiayaan berbasis syariah yang tidak memberatkan, BSI memberikan
dukungan konkret kepada pelaku UMKM halal agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang dengan tenang, sesuai ajaran Islam.

Pendanaan merupakan tantangan utama bagi pelaku UMKM yang ingin
mengembangkan usahanya. Ibu Rita selaku penjual dodol sejahtera
mengungkapkan pengalamannya dalam mengakses pendanaan dari BSI.

“Awalnya saya ragu mau pinjam kebank karena takut adanya riba. Tetapi
setelah tahu bahwa BSI pakai sistem syariah, saya menjadi tenang. Proses
pengajuan juga cepat, nggak berbelit, dan pembayaran fleksibel. Modal dari BSI
saya pakai pakai beli buat beli kulkas tambahan dan kemasan baru.”

Wawancara ini menunjukkan bahwa BSI memberikan pendanaan yang tidak
hanya mudah diakses tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah, sehingga pelaku
UMKM seperti ibu Rita pemilik usaha dodol sejahtera bisa mengembangkan usaha

tanpa merasa terbebani secara spiritual dan finansial.
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Salah satu keunggulan sistem pendanaan syariah dari BSI adalah transparansi
akad dan kejelasan syarat. Ibu Maya selaku penjual emping sambal dengan merek
Rusmini, mengapresiasi kejujuran BSI dalam menjelaskan proses Pembiayaan.

“Saya suka cara BSI menjelaskan akadnya. Saya tahu sejak awal berapa yang
harus saya kembalikan dan untuk apa. Mereka pakai akad murabahah, jadi gak
ada bunga kayak bank konvensional. Itu yang bikin saya yakin ambil pembiayaan
disana.”

Dalam wawancara yang dilakukan dengan bapak Irvan, merupakan salah satu
staf bagian pembiayaan miko di BSI KCP Perbaungan, beliau menyampaikan
bahwa BSI berkomitmen untuk mendukung UMKM halal tidak hanya dengan
pembiayaan tetapi juga edukasi pendampingan:

“Kami di BSI selalu memastikan bahwa pembiayaan yang kami salurkan sesuai
prinsip syariah. Di pasar bengkel, banyak pelaku UMKM yang awalnya ragu
karena takut riba, tapi setelah kami jelaskan akadnya seperti murabahah atau
Mudharabah kepada mereka jadi lebih yakin.”

Beliau juga menegaskan bahwa BSI bukan hanya menyalurkan dana, tetapi
juga melakukan mentoring penggunaan pembiayaan agar tepat sasaran:

“Kami tidak ingin dana yang kami salurkan digunakan untuk konsumsi. Jadi
kami turun tangan langsung kelapangan, memantau progres usaha mereka mereka
dan memberikan arahan agar modal benar- benar dipakai untuk peningkatan
usaha mereka. Kami ingin UMKM binaan kami mandiri dan terus berkembang.”

Terkait dengan adanya kendala permodalan yang sering dihadapi pelaku
usaha kecil, bapak Irvan menambahkan:

“Kami juga menyadari bahwa banyak pelaku usaha yang kesulitan
mendapatkan akses pembiayaan dari bank konvensional karena persyaratannya
yang rumit. Di BSI, kami mempermudahkan proses pengajuan, asalkan usahanya
jelas dan halal. Kami ingin bantu usaha-usaha kecil ini tumbuh dengan cara yang
berkah.”

Kejelasan dan keterbukaan sistem pendanaan syariah yang ditawarkan oleh
BSI membuat pelaku UMKM merasa aman, sehingga mereka bisa lebih fokus pada

pengembangan usaha halal yang berkelanjutan.
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Dari berbagai pengalaman pelaku UMKM di Pasar Bengkel, dapat
disimpulkan bahwa Bank Syariah Indonesia (BS1) memainkan peran penting dalam
mengatasi tantangan permodalan dengan menyediakan skema pembiayaan yang
sesuai prinsip syariah. Pendanaan yang ditawarkan tidak hanya bebas riba, tetapi
juga disertai dengan kejelasan akad, kemudahan proses, dan fleksibilitas
pembayaran, sehingga memberikan rasa aman baik secara spiritual maupun
finansial bagi para pelaku usaha. Dengan pendekatan yang transparan dan beretika,
BSI tidak sekadar menjadi penyedia dana, melainkan mitra terpercaya dalam
mendukung pertumbuhan UMKM halal secara berkelanjutan dan berkah.

BSI juga berusaha menjangkau pelaku UMKM pemula dengan edukasi
penggunaan dana secara bijak:

“Kami adakan pelatihan singkat sebelum pembiayaan cair, agar mereka tahu
bagaimana mengelola keuangan, mencatat pemasukan-pengeluaran, dan menyusun
strategi usaha. Kami tidak ingin mereka hanya menerima dana, tapi tidak tahu cara
memanfaatkannya.”

Dari berbagai pengalaman pelaku usaha dan wawancara dengan pihak
internal BSI dapat di pahami bahwa BSI tidak hanya berfungsi sebagai lembaga
pembiayaan, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam membangun UMKM halal
yang berkelanjutan. Melalui pendekatan berbasis syariah, mentoring berkala,
edukasi keuangan, dan kemudahan akses modal. BSI membentuk support system
yang kuat bagi pelaku UMKM halal. Kepercayaan masyarakat terhadap sistem
keuangan syariah pun semakin meningkat, karena memiliki potensi ekonomi
berbasis halal.

Kontribusi ini sejalan dengan peran ideal lembaga keuangan syariah dalam
menciptakan ekosistem UMKM halal yang tangguh, inklusif, dan selaras dengan
prinsip Islam. Dengan demikian, kehadiran BSI dipasar bengkel bukan hanya
berdampak pada perkembangan ekonomi lokal, tetapi juga menjadi bagian dari
upaya besar menuju kemandirian ekonomi umat.

Salah satu bentuk kontribusi Bank Syariah Indonesia (BSI) dalam
mendukung UMKM halal di pasar bengkel adalah melalui pemberian pembiayaan
ini diharapkan mampu memberikan pembiayaan berbasis prinsip syariah.

Pembiayaan ini diharapkan mampu memberikan suntikan modal usaha kepada
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pelaku UMKM untuk meningkatkan kapasitas produksi, memperluas jangkauan
pasar, serta memperbaiki sistem pengelolaan keuangan mereka.

Namun, berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan dengan lima
Pelaku UMKM halal ditemukan bahwa pendanaan yang di berikan oleh BSI belum
sepenuhnya memberikan dampak positif terhadap pengembangan usaha mereka.
Para pelaku usaha menyatakan bahwa meskipun pembiayaan telah diberikan
hasilnya belum mampu meningkatkan omset secara signifikan, bahkan beberapa
dari mereka merasa kesulitan dalam mengelola dana tersebut secara tepat karena
kurangnya bimbingan dari pihak bank.

Selain itu, dalam proses pengajuan Pembiayaan juga masih dinilai masih
cukup sulit dan membutuhkan berbagai persyaratan administratif yang menyulitkan
pelaku UMKM Kkecil yang masih belum memiliki pemahaman yang cukup terkait
sistem perbankan syariah. Hal ini menjadi hambatan tersendiri dalam mengakses
pembiayaan yang seharusnya menjadi jembatan bagi mereka berkembang.

Dalam sistem keuangan syariah seharusnya pembiayaan tidak hanya
menjadi alat transaksi ekonomi, tetapi juga menjadi instrumen pemberdayaan.
Ditegaskan oleh Antonio (2001) merupakan salah satu misi bank syariah untuk
menciptakan keadilan sosial melalui Pembiayaan yang produktif dan berbasis
kemitraan. Maka pembiayaan yang disalurkan tidak diiringi dengan pemahaman
dan pembinaan, maka kontribusi tersebut tidak efektif.

Dalam konteks support system pemberian pembiayaan oleh BSI Seharusnya
menjadi bagian dari strategi komprehensif yang melibatkan edukasi keuangan,
pelatihan usaha, serta monitoring dan evaluasi terhadap penggunaan dana. Tanpa
hal pembiayaan hanya bersifat transnasional dan tidak mampu menciptakan
perubahan yang berkelanjutan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kontribusi BSI dalam
pemberian pendanaan kepada UMKM halal di pasar bengkel masih bersifat
formalitas dan menyentuh aspek substansial dalam pengembangan usaha. Perlu
adanya penguatan sistem pendampingan dan kemudahan akses agar pembiayaan
benar-benar menjadi solusi bagi pertumbuhan UMKM halal secara nyata.
Kontribusi Bank Syariah Indonesia (BS1) Dalam UMKM Terkait Pembinaan
Dan Pemasaran Produk UMKM Halal Di Pasar Bengkel
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Bank Syariah Indonesia (BSI) menunjukkan komitmennya dalam
mendukung pengembangan UMKM halal di Pasar Bengkel melalui program
pembinaan berkelanjutan. BSI tidak hanya memberikan akses pembiayaan berbasis
syariah, tetapi juga melakukan pendampingan intensif bagi pelaku UMKM dalam
meningkatkan kapasitas usaha mereka. Pembinaan ini mencakup pelatihan
manajemen keuangan, peningkatan kualitas produk, sertifikasi halal, hingga
digitalisasi proses bisnis. Melalui pendekatan edukatif ini, BSI membantu UMKM
di Pasar Bengkel untuk meningkatkan daya saing dan profesionalitas usaha,
sehingga mampu bertahan dan berkembang di tengah tantangan pasar yang dinamis.
Selain pembinaan, BSI juga berperan aktif dalam memfasilitasi pemasaran produk
UMKM halal melalui berbagai kanal, termasuk platform digital, pameran UMKM,
dan jaringan mitra usaha. Upaya ini bertujuan untuk memperluas jangkauan
distribusi produk halal lokal, meningkatkan omset pelaku usaha, dan memperkuat
ekosistem halal yang inklusif. Dengan dukungan ini, BSI menjadi mitra strategis
dalam mendorong pertumbuhan UMKM halal yang berdaya saing dan
berkelanjutan.

Selain pembiayaan, BSI juga melakukan pelatihan dan pendampingan yang
sangat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan kompetensi dan manajemen
usaha. Hal ini diakui oleh Ibu Nurhayati selaku penjual keripik pisang dengan
merek Nurhayati snack yang menyatakan bahwa:

“Setelah bergabung jadi nasabah mikro BSI, saya diajari cara mengatur
keuangan usaha, termasuk memisahkan uang pribadi dan bisnis. Mereka juga
pernah mengundang kami pemasaran online. Sangat membantu.”

Pendampingan berkelanjutan dari BSI memperlihatkan bahwa peran bank tidak
sebatas memberi dana, tetapi juga menjadi mitra dalam meningkatkan literasi bisnis
para pelaku UMKM secara menyeluruh,

Kepemilikan sertifikat halal menjadi nilai tambah tersendiri dalam
memasarkan produk, terutama dalam segmentasi konsumen Muslim. Dalam hal ini,
BSI berperan memfasilitasi proses tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Ibu Maya,

pemilik usaha Emping Sambal dengan merek Rusmini menyatakan bahwa:
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“waktu itu saya di bantu BSI untuk mengurus sertifikat halal. Prosesnya
jadi lebih mudah dan biayanya lebih ringan. Sekarang produk saya punya label
resmi, dan lebih dipercaya pelanggan, apalagi yang dari luar kota.”

Dengan bantuan BSI, UMKM seperti usaha Ibu Siti tidak hanya mendapat
pengakuan resmi dalam aspek kehalalan produk, tetapi juga memiliki kekuatan
branding yang meningkatkan daya saing di pasar.

Di era digital, kemampuan UMKM dalam menjual produk secara online
menjadi kunci keberlangsungan usaha. Ibu Rita selaku pemilik dodol sejahtera,
membagikan pengalamannya mendapatkan pelatihan digital marketing dari
program BSI.

“Biasanya saya hanya jual di pasar, sekarang sudah bisa jualan lewat WA
Bisnis dan Instagram. Semua itu saya pelajari dari pelatihan BSI. Mereka juga
bantu bikin konten promosi sederhana.”

Transformasi digital yang difasilitasi oleh BSI menunjukkan kepedulian bank
dalam mendukung adaptasi UMKM terhadap zaman, selaras dengan prinsip
kemajuan yang tetap berakar pada nilai Islami.

Etika usaha yang baik merupakan nilai penting dalam bisnis. Ibu Maya,
pelaku usaha cemilan, menyampaikan bagaimana pendekatan syariah BSI
memengaruhi cara ia menjalankan bisnis.

“Semenjak belajar dari BSI soal keuangan syariah, saya lebih berhati-hati
dalam mengambil keuntungan. Saya diajarkan pentingnya kejujuran dan tidak
mengambil hak orang lain. sekarang saya juga saya mengajari anak buah saya soal
itu.”

Nilai- nilai syariah yang di perkenalkan BSI tidak hanya berdampak pada
sistem usaha tetapi juga membentuk karakter dan integritas pelaku UMKM,
menciptakan usaha yang berkelanjutan dan berkah.

Dari berbagai pengalaman pelaku UMKM di Pasar Bengkel, terlihat jelas
bahwa kontribusi Bank Syariah Indonesia (BSI) tidak hanya terbatas pada aspek
pembiayaan, tetapi juga mencakup pembinaan, pendampingan, sertifikasi halal,
digitalisasi usaha, hingga penguatan nilai-nilai etika syariah dalam berbisnis.
Melalui pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan, BSI berhasil menjadi

mitra strategis bagi pelaku UMKM halal dalam meningkatkan kapasitas usaha,



memperluas pasar, dan membangun fondasi bisnis yang berdaya saing sekaligus
berintegritas. Dengan demikian, BSI turut mendorong lahirnya ekosistem
UMKM halal yang kuat, modern, dan berakar pada prinsip-prinsip Islam yang
rahmatan lil ‘alamin.

Dalam wawancara yang dilakukan bersama bapak Irvan, selaku staff
bagian pembinaan UMKM di bank syariah Indonesia KCP Perbaungan, beliau
menjelaskan bahwa peran BSI dalam pengembangan UMKM halal tidak hanya
sebatas pembiayaan tetapi juga mencakup pembinaan dan pemasaran secara
menyeluruh.

“Kami sadar bahwa pelaku UMKM di pasar bengkel bukan hanya butuh
modal, tetapi juga pendampingan. Jadi, kami dari BSI hadir untuk memberikan
pelatihan, bantu pengurusan sertifikasi halal, sampai promosi produk mereka di
berbagai acara atau bazar halal.”

Menurut beliau salah satu tantangan UMKM adalah kurangnya akses
terhadap informasi dan jaringan pemasaran. Oleh karena itu, BSI mencoba
menghadirkan solusi melalui program literasi bisnis dan pengembangan digital.

“Kami sudah berapa kali mengadakan pelatihan digital marketing untuk
membantu UMKM belajar promosi lewat WhatsApp business, Instagram dan
bahkan cara pakai Qris. Kami ingin mereka siap bersaing, tetapi tetap dalam
koridor syariah.”

Terkait dengan pemasaran produk halal, bapak Irvan menekankan bahwa
BSI juga sebagai jembatan untuk menghubungkan pelaku UMKM dengan
jaringan konsumen dan mitra usaha yang lebih luas.

“Kami pernah fasilitasi beberapa UMKM dari situ, mereka dapat banyak
pelanggan baru, bahkan ada yang dapat pesanan dari luar daerah. Ini bukti
bahwa kalau dibina dengan tepat, UMKM halal bisa naik kelas.”

Beliau menutup wawancara dengan menekankan bahwa pendekatan BSI
berdasarkan prinsip keberkahan dan berkelanjutan.

“Kami ingin UMKM binaan BSI bukan hanya berkembang secara usaha
tetapi juga secara spiritual. Karena bisnis yang berkah itu bukan sekedar

untung, tetapi juga memberikan manfaat untuk masyarakat.”
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Kontribusi BSI sebagai lembaga keuangan syariah bukan hanya terbatas
pada fungsi finansial, tetapi juga pada pembentukan ekosistem UMKM halal
yang mandiri, berdaya saing, dan sejalan dengan prinsip- prinsip syariah Islam.
Pendekatan holistik ini mendukung pelaku UMKM di pasar bengkel dalam
menghadapi tantangan pasar modern tanpa kehilangan akar nilai keislamannya.
Selain aspek Pembiayaan, pembinaan usaha dan dukungan pemasaran
merupakan elemen penting dalam strategi pengembangan UMKM halal. Dalam
peran lembaga keuangan syariah (LKS) sebagai support sytem pembinaan dan
fasilitasi pasar menjadi faktor pendukung yang dapat meningkatkan daya saing
usaha pelaku UMKM. Namun, berdasarkan temuan penelitian melalui
wawancara dengan pelaku UMKM halal di pasar bengkel, kontribusi BSI dalam
hal ini masih dinilai minim dan belum menyentuh kebutuhan nyata pelaku usaha.
1) Pembinaan usaha yang belum terstruktur
Sebagai besar pelaku UMKM halal menyatakan bahwa setelah mendapatkan
pembiayaan dari BSI mereka tidak mendapatkan pembinaan lanjut
mengenai manajemen usaha, perencanaan keuangan, atau strategi
pengembangan produk. Padahal, pembinaan sangat dibutuhkan oleh
UMKM Kkecil yang belum memiliki pengalaman atau wawasan manajerial
yang memadai.
Ketiadaan program pelatihan atau pendampingan setelah pencairan dana
membuat pelaku UMKM harus belajar secara mandiri yang sering kali tidak
efektif dan membuat mereka kesulitan berkembang. Ini menunjukkan
bahwa pembinaan belum menjadi bagian yang terintegrasi dalam proses
Pembiayaan, padahal dalam pendekatan syariah, aspek sosial dan
pemberdayaan menjadi poin penting.

2) Minimnya fasilitasi pemasaran produk
Dalam hal pemasaran kontribusi BSI juga dinilai belum optimal.
Para pelaku UMKM halal di pasar bengkel menyampaikan bahwa mereka
belum pernah dilibatkan dalam kegiatan promosi yang diselenggarakan oleh
BSI, seperti pameran UMKM, bazar halal, maupun platform pemasaran
digital.
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3)

Padahal dukungan promosi dan pemasaran sangat dibutuhkan agar produk
UMKM halal dapat menjangkau pasar yang lebih luas tidak hanya terbatas
di lingkungan pasar tradisional. Terlebih diera di gital saat ini, kehadiran di
platform online seperti marketplace, media sosial, dan katalog digital sangat
berpengaruh terhadap penjualan.
Peluang kontribusi strategi BSI
Melalui program pembinaan dan fasilitasi pasar, BSI sebenarnya memiliki
peluang besar untuk menunjukkan peran aktif dalam memberdayakan
UMKM halal. Misalnya, dengan penyelenggaraan pelatihan rutin tentang
branding produk halal, pelatihan penggunaan media sosial untuk promosi,
hingga membantu pelaku usaha mengakses sertifikasi halal dan kemitraan
dengan pelaku industri.

Jika kontribusi tersebut dapat di maksimalkan maka kehadiran BSI tidak
hanya di rasakan sebagai penyedia modal, tetapi sebagai mitra strategis yang
benar-benar mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM halal

secara menyeluruh.

4.4.6. Dampak Peningkatan UMKM Halal

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kontribusi Bank Syariah
Indonesia (BSI) dalam bentuk pembiayaan, pembinaan, dan fasilitasi
pemasaran memberikan dampak nyata terhadap peningkatan umkm halal di
pasar bengkel. Dampak ini dapat dijelaskan dari beberapa indikator
peningkatan umkm halal yang sebagaimana dijelaskan pada bab I1 yaitu:

1) Peningkatan pendapatan sebagian besar pelaku UMKM mengalami
peningkatan omzet setelah memperoleh pembiayaan dari BSI. Modal
yang di berikan digunakan untuk memperluas usaha, membeli bahan
baku dalam jumlah besar serta meningkatkan kapasitas produksi. Hal ini
menunjukkan bahwa akses pembiayaan syariah mampu membantu
UMKM berkembang secara finansial.

2) Jumlah produk bersertifikat halal
BSI berperan aktif memberikan edukasi terkait pentingnya sertifikasi

halal. Beberapa Pelaku UMKM mulai mengurus sertifikat halal untuk
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produknya dengan dukungan dari pihak bank. Walaupun belum semua
memiliki sertifikat

Dengan adanya kesadaran para pelaku UMKM terhadap pentingnya
legalitas halal semakin meningkat.

3) Pengembangan pasar dengan melalui fasilitasi BSI pelaku UMKM
diberikan kesempatan mengikuti pameran, bazar, serta promosi melalui
platform digital. Dengan demikian produk UMKM pasar bengkel tidak
hanya dipasar secara lokal tetapi juga berpotensi menjangkau konsumen
yang lebih luas, bahkan hingga luar daerah.

4) Kepuasan konsumen dengan adanya dukungan bank syariah kualitas
produk UMKM semakin meningkat baik dari sisi pengemasan maupun
standar halal. Konsumen menjadi lebih percaya terhadap produk yang
memiliki jaminan halal dan pendampingan dari lembaga keuangan
syariah. Hal ini turut mendorong loyalitas konsumen terhadap produk
UMKM pasar bengkel.

5) Inovasi produk dan berkelanjutan usaha Ada beberapa UMKM
melakukan inovasi, baik dalam bentuk variasi maupun pengemasan yang
lebih modern. Inovasi ini karena adanya pembinaan dari BSI, khususnya
terkait pemasaran dan manajemen usaha. Inovasi tersebut tidak hanya
neningkatkan daya tarik produk pasar tetapi juga memperkuat
keberlanjutan jangka panjang.

Secara keseluruhan dampak peningkatan umkm halal pasar bengkel
sejalan dengan kerangka pemikiran penelitian ini, yaitu bahwa support
system Lembaga Keuangan Syariah yang kuat akan berdampak pada
pertumbuhan usaha halal.

Indikator peningkatan yang ditunjukkan oleh UMKM pasar bengkel
menguatkan temuan penelitian terdahulu bahwa lembaga keuangan
syariah tidak hanya berfungsi sebagai penyedia modal tetapi juga sebagai
mitra strategis dalam pengembangan usaha yang berkelanjutan.
4.4.7. Dampak support system bank syariah
Bedasarkan hasil penelitian implementasi support system yang di berikan

oleh BSI KCP Perbaungan dalam mendukung UMKM halal di pasar bengkel



memiliki beberapa dampak yang sesuai dengan indikator yang dijelaskan pada

bab 11
1)

2)

3)

4)

5)

Kinerja keuangan bank syariah

Kehadiran umkm sebagai nasabah pembiayaan memberikan kontribusi
positif kinerja keuangan BSI. Produk pembiayaan mikro syariah yang
disalurkan kepada pelaku usaha halal tidak hanya meningkatkan
portofolio pembiayaan bank, tetapi juga memperkuat fungsi Intermediasi
keuangan berbasis syariah.

kualitas layanan

Bsi memberikan pelayanan yang mudah diakses transparan dan sesuai
dengan prinsip syariah. Proses pengajuan Pembiayaan yang sederhana
serta adanya pendampingan membuat pelaku UMKM merasa lebih
nyaman dan percaya untuk bermitra dengan bank syariah.

compliance (kepatuhan syariah dan regulasi)

Seluruh akad pembiayaan yang dilakukan menggunakan prinsip syariah
seperti murabahah, Mudharabah, dan musyawarah. Hal ini menunjukkan
kepatuhan BSI terhadap regulasi Otoritas jasa keuangan Serta fatwa
dewan pengawas Syariah, sehingga menjaga kepercayaan masyarakat
terhadap keabsahan transaksi.

Infrastruktur teknologi

BSI menyediakan layanan digital banking yang memudahkan pelaku
UMKM dalam melakukan transaksi, seperti cek saldo, pembayaran,
hingga transfer dana. Inrastruktur teknologi ini mendukung efektivitas
usaha serta mengurangi hambatan dalam mengakses layanan keuangan
syariah.

inovasi produk

BSI terus berupaya menghadirkan inovasi produk pembiayaan syariah
yang sesuai dengan kebutuhan umkm halal, seperti pembiayaan mikro,
Kur syariah dan layanan pemasaran digital. Inovasi produk ini
memberikan fleksibilitas kepada pelaku usaha serta meningkatkan daya

saing UMKM di pasar bengkel.
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4.2. Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan dilapangan dan tinjauan literatur yang relevan
terlihat bahwa kontribusi BSI sebagai support sytem bagi UMKM Halal di pasar
bengkel tidak hanya berfokus pada aspek Pembiayaan. BSI juga aktif melakukan
pendampingan secara menyeluruh kepada pelaku usaha dalam bentuk pelatihan
keuangan syariah, literasi digital, serta edukasi tentang pentingnya sertifikasi
halal. Hal ini sejalan dengan pendapat Hidayatullah et al. (2019) Yang
menyatakan bahwa support system pada bank syariah mencakup struktur, sistem
dan layanan yang membantu pertumbuhan UMKM sesuai prinsip Islam.

Temuan ini juga dikuatkan oleh Wahab & Mahdiyah (2023) yang
menjelaskan bahwa lembaga keuangan syariah memiliki keunggulan dalam
menyediakan sistem keuangan syariah berbasis kemitraan (profit and loss sharing)
seperti akad Musyarakah dan Mudharabah yang sangat cocok untuk pelaku UMKM
yang belum memiliki agunan kuat. Dipasar bengkel sebagian besar UMKM masih
berskala kecil dan menghadapi kendala keterbatasan modal serta manajemen
keuangan sehingga model Pembiayaan yang fleksibel dan keadilan dari BSI
menjadi solusi yang relevan dan efektif.

Dari sisi penguatan kapasitas usaha, peran BSI juga terlihat dari upaya
mendorong pelaku usaha untuk melakukan inovasi Produk dan pengembangan
pasar digital untuk meningkatkan daya saing UMKM.

Selain itu, pentingnya kolaborasi antara bank syariah dengan lembaga
sertifikasi halal, seperti BPJPH dan LPPOM MUI juga menjadi salah satu aspek
penting dalam pembahasan ini. Dalam konteks ini, BSI memainkan peran strategis
dengan memfasilitasi pelaku UMKM untuk memahami proses sertifikasi dan
membantu biaya pengurusannya melalui program pembiayaan yang telah
disesuaikan.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa keberadaan BSI sebagai lembaga
Keuangan syariah bukan hanya berperan sebagai penyedia dana tetapi juga sebagai
agen perubahan sosial dan ekonomi bagi pelaku UMKM halal. Dengan memberikan

support system yang komprehensif mulai dari pembiayaan, edukasi, pendampingan,
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hingga akses pasar, BSI telah menunjukkan kontribusi nyata dalam menciptakan
UMKM halal yang mandiri, profesional, dan berkelanjutan.

Bank Syariah Indonesia (BSI) berperan penting dalam pengembangan
UMKM halal di Pasar Bengkel dengan menyediakan akses pembiayaan berbasis
prinsip syariah. Skema pembiayaan yang ditawarkan, seperti akad murabahah dan
mudharabah, memberikan alternatif pendanaan yang tidak membebani pelaku
usaha dengan bunga, sebagaimana terjadi dalam sistem konvensional. Hal ini
sangat relevan dengan kebutuhan pelaku UMKM di lingkungan mayoritas Muslim
yang menginginkan usaha berkembang tanpa melanggar prinsip agama. Selain itu,
BSI juga mendorong pelaku usaha untuk memperoleh sertifikasi halal sebagai
bentuk peningkatan legalitas dan nilai tambah produk di mata konsumen,
khususnya konsumen Muslim yang semakin selektif terhadap aspek kehalalan.

Kontribusi BSI tidak terbatas pada pemberian pembiayaan saja, tetapi juga
mencakup pembinaan dan pendampingan berkelanjutan kepada pelaku UMKM.
BSI secara aktif menyelenggarakan pelatihan yang mencakup pengelolaan
keuangan syariah, strategi pemasaran, dan digitalisasi usaha. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan kapasitas manajerial dan kemampuan teknis pelaku UMKM
agar dapat bersaing secara sehat di pasar. Beberapa pelaku UMKM di Pasar
Bengkel menyatakan bahwa pendampingan dari BSI sangat membantu dalam
meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha dan mendorong terbentuknya ekosistem
UMKM yang mandiri dan berkelanjutan.

Salah satu aspek penting yang juga menjadi perhatian BSI adalah sertifikasi
halal. Dalam praktiknya, BSI memfasilitasi proses sertifikasi halal melalui program
pendampingan, sebagaimana diungkapkan oleh salah satu pelaku usaha, Ibu
Nurhayati. Melalui bantuan BSI, proses pengajuan sertifikat halal menjadi lebih
mudah dan terjangkau. Sertifikasi ini tidak hanya berfungsi sebagai pemenuhan
regulasi, tetapi juga sebagai strategi branding dan peningkatan kepercayaan
konsumen. Dengan legalitas halal yang jelas, produk UMKM lebih mudah diterima
di pasar dan mampu memperluas jangkauan pemasarannya.

Tidak hanya fokus pada pendanaan dan legalitas, BSI juga memberikan
pelatihan manajerial kepada pelaku usaha, sebagaimana dialami oleh Ibu Siti.

Pelatihan tersebut meliputi aspek penting seperti manajemen keuangan syariah dan
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pengelolaan bisnis halal secara efisien. Pengetahuan ini memberikan pemahaman
mendalam tentang bagaimana menjalankan usaha sesuai dengan nilai-nilai Islam
sekaligus tetap produktif dan kompetitif. Program pembinaan ini membentuk
karakter pelaku usaha agar tidak hanya fokus pada keuntungan finansial, tetapi juga
menjunjung tinggi etika dalam bisnis.

Selain pembinaan manajerial, BSI turut mendorong pelaku UMKM untuk
bertransformasi secara digital, yang menjadi tuntutan penting di era modern. Ibu
Siti, salah satu pelaku usaha, merasakan langsung manfaat pelatihan digital
marketing yang diselenggarakan oleh BSI. la diajarkan cara menggunakan QRIS
dan media sosial untuk memperluas jangkauan pemasaran. Langkah ini
menunjukkan komitmen BSI dalam memastikan UMKM halal tetap relevan dan
mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip syariah.

Terakhir, aspek reputasi dan kepercayaan konsumen juga menjadi perhatian
serius dari BSI. Melalui kerja sama dan program promosi, seperti bazar halal, BSI
membantu membangun citra usaha pelaku UMKM agar lebih dikenal dan dipercaya
konsumen. Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Maya, keterlibatan BSI dalam
mempromosikan produknya memberikan dampak positif terhadap peningkatan
omzet dan perluasan pasar. Dengan demikian, BSI tidak hanya berfungsi sebagai
institusi keuangan, tetapi juga sebagai mitra strategis dalam pengembangan UMKM
halal yang berdaya saing, modern, dan berbasis pada nilai-nilai syariah.

Peran strategis support System BSI sebagai lembaga keuangan syariah
merupakan pendekatan BSI dalam pengembangan UMKM halal di pasar bengkel
tidak hanya bersifat transaksional tetapi juga mencerminkan model support system
LKS. BSI memposisikan diri sebagai mitra pertumbuhan
bukan sekedar sebagai penyedia dana. Ini terlihat dari bagaimana BSI merancang
layanan pembiayaan, pendampingan dan pemberdayaan yang saling terintegrasi
dan berkelanjutan.

Peran strategis dalam mendorong pertumbuhan UMKM halal dipasar
bengkel melalui penyediaan akses layanan keuangan yang berlandaskan prinsip
syariah. Tidak hanya berfokus pada penyediaan akses layanan keuangan yang

berlandaskan prinsip syariah. Tidak hanya berfokus pada penyediaan dana, BSI
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juga menjalankan pendekatan pemberdayaan yang menyeluruh dengan
mengarahkan pelaku usaha untuk memahami nilai-nilai ekonomi islam seperti
keadilan, transparansi, dan keberkahan dalam tradisional namun memiliki potensi
besar bila di kembangkan dengan dukungan sistem yang tepat. Kehadiran BSI
ditengah-tengah pelaku usaha ini menjadi jembatan antara kebutuhan pelaku
UMKM terhadap modal dan bimbingan usaha, serta prinsip syariah yang melandasi
seluruh aktivitas ekonominya. Ini sesuai dengan kerangka pikir yang di sampaikan
oleh katman & Firawati (2021) bahwa pengembangan UMKM harus di topang oleh
kolaborasi kuat antara institusi keuangan dan pelaku usaha dalam bentuk sistem
support system yang terstruktur.

Bank Syariah Indonesia (BSI) memberikan kontribusi signifikan dalam
penyediaan pendanaan bagi UMKM halal di Pasar Bengkel melalui produk
pembiayaan yang berbasis prinsip syariah. Skema pembiayaan ini menggunakan
akad-akad seperti murabahah (jual beli), ijarah (sewa), dan mudharabah (bagi
hasil), yang bersifat transparan, adil, dan bebas riba. Pendekatan ini memberikan
ketenangan spiritual bagi pelaku usaha Muslim karena sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Selain itu, BSI juga menerapkan proses pengajuan yang sederhana dan
mendampingi nasabah selama masa pembiayaan, sehingga lebih mudah diakses
oleh pelaku UMKM pemula yang ingin memulai atau mengembangkan usahanya
secara halal.

Bank Syariah Indonesia (BSI) tidak hanya memberikan dana, tetapi juga
menekankan penggunaan pembiayaan secara produktif dan bertanggung jawab.
Pendampingan rutin dan monitoring dilakukan untuk memastikan bahwa dana yang
diberikan benar-benar digunakan untuk mendukung kegiatan usaha, bukan
konsumsi pribadi. Melalui pendekatan ini, BSI mendorong terciptanya UMKM
yang mandiri, profesional, dan berdaya saing tinggi. Di Pasar Bengkel, keberadaan
BSI telah membantu banyak pelaku usaha halal meningkatkan kapasitas produksi,
memperbaiki kualitas produk, dan memperluas distribusi pasar, selaras dengan visi
besar menjadikan Indonesia sebagai pusat ekonomi syariah global.

Permodalan merupakan salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh
pelaku UMKM halal. Dalam wawancara yang dilakukan, 1bu Nurhayati, pemilik
usaha keripik pisang, menyampaikan bahwa sebelum mengenal BSI, ia kesulitan
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memperoleh modal karena kekhawatiran terhadap praktik riba. Namun, setelah
bergabung dengan BSI dan memahami sistem syariah yang diterapkan, ia merasa
lebih aman secara spiritual. Pengalaman ini menunjukkan bahwa keberadaan
lembaga keuangan syariah seperti BSI memberikan alternatif pembiayaan yang
tidak hanya memberdayakan secara ekonomi, tetapi juga menenangkan secara batin
bagi para pelaku usaha yang memegang prinsip agama.

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Siti, pelaku usaha kue bakpia kacang,
yang menyatakan bahwa pembiayaan dari BSI sangat membantu dalam
pengembangan usahanya. la menggunakan dana tersebut untuk pembelian peralatan
dan bahan baku, dan merasa nyaman karena seluruh proses pembiayaan dilakukan
sesuai dengan aturan syariah. Hal ini menunjukkan bahwa pembiayaan berbasis
syariah tidak hanya memberikan akses terhadap modal, tetapi juga mendorong
pelaku usaha untuk menjalankan bisnis secara bertanggung jawab, jujur, dan sesuai
dengan ajaran Islam.

Pengalaman lain datang dari lbu Rita yang menyoroti kemudahan dan
fleksibilitas dalam proses pengajuan pembiayaan di BSI. la awalnya ragu terhadap
pembiayaan perbankan karena kekhawatiran terhadap riba, namun setelah
mengetahui bahwa BSI menggunakan akad-akad syariah yang jelas dan tanpa
bunga, ia merasa lebih yakin untuk mengakses dana. Proses pengajuan yang cepat
dan tidak berbelit membuat BSI menjadi pilihan ideal bagi pelaku UMKM yang
ingin memperluas usahanya tanpa merasa terbebani secara finansial maupun
spiritual.

Salah satu kekuatan utama dari sistem pembiayaan syariah BSI adalah
transparansi dan kejelasan akad yang digunakan. Ibu Maya, pelaku usaha makanan
siap saji, menyampaikan bahwa ia sangat menghargai kejujuran BSI dalam
menjelaskan semua komponen pembiayaan sejak awal. Kejelasan mengenai jumlah
pengembalian, struktur akad, dan tujuan pembiayaan memberikan rasa aman bagi
pelaku usaha. Hal ini memperkuat kepercayaan bahwa BSI tidak sekadar bertindak
sebagai penyedia modal, melainkan juga sebagai mitra strategis yang berkomitmen
mendampingi UMKM halal untuk tumbuh secara berkelanjutan dalam bingkai

syariah yang beretika dan memberdayakan.
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Salah satu kontribusi BSI dalam peningkatan umkm halal adalah melalui
penyediaan pembiayaan syariah yang mudah diakses dan tidak memberatkan
pelaku usaha kecil. Skema pembiayaan seperti murabahah (jual beli, Mudharabah
(bagi hasil), dan musyawarah (kemitraan) yang diterapkan BSI terbukti menjadi
solusi bagi UMKM yang selama ini kesulitan memperoleh dari lembaga keuangan
konvensional seperti dijelaskan olen Wahab & Mahdiyah (2023) sistem
pembiayaan syariah yang adil dan transparan mampu meningkatkan kemandirian
pelaku UMKM dalam mengelola bisnis secara berkelanjutan.

Pendanaan yang di berikan olen BSI tidak hanya berorientasi pada
keuntungan finansial semata, namun juga memperhatikan kemanfaatan sosial dan
spiritual. Hal ini menjadi nilai tambah tersendiri, dimana pelaku UMKM merasa
lebih tenang secara batin karena usahanya dijalankan sesuai ajaran agama. Sesuatu
dengan penjelasan sari & perkasa (2023) pembiayaan syariah mengandung nilai
keberkahan karena bebas dari riba dan spekulasi (gharar) yang merupakan larangan
dalam Islam.

Bank Syariah Indonesia (BSI) menunjukkan komitmennya dalam
mendukung pengembangan UMKM halal di Pasar Bengkel melalui program
pembinaan yang bersifat holistik dan berkelanjutan. Tidak hanya berperan sebagai
lembaga pembiayaan syariah, BSI juga hadir sebagai fasilitator peningkatan
kapasitas usaha bagi pelaku UMKM. Program pembinaan yang diberikan
mencakup pelatihan manajemen keuangan syariah, peningkatan kualitas produk,
edukasi sertifikasi halal, hingga digitalisasi proses bisnis. Pendekatan edukatif ini
bertujuan untuk membentuk pelaku usaha yang tidak hanya berdaya secara
ekonomi, tetapi juga memiliki pemahaman bisnis yang profesional dan berbasis
etika Islam.

Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh BSI terbukti memberikan
manfaat nyata bagi pelaku usaha di Pasar Bengkel. Dalam wawancara dengan salah
satu nasabah, Ibu Nurhayati, diungkapkan bahwa ia memperoleh pemahaman baru
dalam memisahkan keuangan pribadi dan usaha setelah mengikuti pelatihan dari
BSI. Selain itu, ia juga diajarkan strategi pemasaran online yang efektif, yang sangat

membantu dalam memperluas jangkauan pemasaran. Hal ini menegaskan bahwa
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BSI tidak sekadar memberikan akses modal, tetapi turut membangun literasi bisnis
pelaku UMKM melalui pendampingan yang berkesinambungan.

Sertifikasi halal menjadi bagian penting dalam menjaga kepercayaan
konsumen terhadap produk UMKM, khususnya di pasar yang mayoritas
konsumennya beragama Islam. BSI turut berperan aktif dalam memfasilitasi proses
sertifikasi halal, sebagaimana disampaikan oleh Ibu Siti, pelaku usaha keripik
pisang. la menyatakan bahwa dengan bantuan dari BSI, proses pengurusan
sertifikat halal menjadi lebih mudah dan terjangkau. Sertifikasi ini bukan hanya
sebagai bentuk legalitas, tetapi jJuga memberikan nilai tambah terhadap produk yang
meningkatkan kepercayaan pelanggan, terutama dari luar kota.

Di era transformasi digital, kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi
menjadi kunci kelangsungan UMKM. Melalui pelatihan digital marketing yang
difasilitasi oleh BSI, pelaku usaha seperti Ibu Rita mampu mengoptimalkan
platform digital seperti WhatsApp Business dan Instagram untuk menjangkau
konsumen lebih luas. Selain itu, BSI juga membantu pembuatan konten promosi
sederhana yang mendukung peningkatan daya saing produk. Inisiatif ini
menunjukkan bahwa BSI memiliki visi untuk mendorong pelaku UMKM halal agar
relevan dan kompetitif di tengah perkembangan zaman, tanpa meninggalkan nilai-
nilai Islami.

Nilai etika syariah juga menjadi pilar penting dalam pendekatan pembinaan
BSI terhadap UMKM. Ibu Maya, seorang pelaku usaha cemilan, mengungkapkan
bahwa setelah mengikuti program pembinaan dari BSI, ia menjadi lebih berhati-
hati dalam menentukan margin keuntungan dan diajarkan pentingnya kejujuran
dalam berbisnis. la bahkan menularkan nilai-nilai tersebut kepada karyawan-
karyawannya. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan syariah yang diterapkan
oleh BSI tidak hanya berdampak pada aspek finansial, tetapi juga membentuk
karakter dan integritas pelaku usaha secara menyeluruh.

Dari berbagai pengalaman pelaku UMKM di Pasar Bengkel, dapat
disimpulkan bahwa peran Bank Syariah Indonesia dalam pengembangan UMKM
halal sangatlah komprehensif. Selain memberikan akses pembiayaan yang sesuai
prinsip syariah, BSI juga menjadi mitra dalam hal pembinaan usaha, fasilitasi

sertifikasi halal, transformasi digital, hingga penguatan nilai etika bisnis Islami.
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Kontribusi yang menyeluruh ini mendorong terciptanya ekosistem UMKM halal
yang kuat, berdaya saing, dan berkelanjutan. BSI tidak hanya mendukung
pertumbuhan usaha, tetapi juga mewujudkan visi ekonomi Islam yang rahmatan lil
‘alamin di tingkat lokal.

Selain pembiayaan BSI juga memberikan kontribusi penting dalam aspek
pembinaan dan pemasaran UMKM halal dipasar bengkel. Pelatihan- pelatihan yang
difasilitasi oleh BSI seperti manajemen keuangan syariah pengelolaan usaha
berbasis digital dan edukasi terkait pentingnya sertifikasi halal merupakan bentuk
komitmen bank dalam mendukung UMKM agar lebih profesional dan siap
bersaing. Ini sejalan dengan pendapat Lestari (2024) yang menekankan pentingnya
dukungan lembagaan terhadap peningkatan kapasitas pelaku usaha.

Dalam hal pemasaran BSI memberikan ruang bagi pelaku UMKM untuk ikut
serta dalam berbagai event seperti expo halal, bazar UMKM, serta kolaborasi
dengan platform digital berbasis syariah. Upaya ini secara nyata membantu pelaku
UMKM memperluas jangkauan pasarnya dan meningkatkan eksistensi produk
mereka terutama yang sudah memiliki sertifikat halal. Oktarina (2021) bahwa
keterlibatan lembaga keuangan dalam mendukung pemasaran produk sangat
menentukan daya saing UMKM di era modern.

BSI juga memfasilitasi digitalisasi usaha melalui penggunaan layanan mobile
banking dan Qris berbasis syariah yang membuat transaksi pelaku usaha menjadi
lebih praktis dan aman. Dengan support system yang menyeluruh tersebut, maka
UMKM halal yang di bina tidak hanya berkembang secara ekonomi tetapi juga

memiliki identitas yang sebagai pelaku usaha berbasis nilai-nilai



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti tentang Support

System Lembaga Keuangan Syariah Dalam Upaya Peningkatan Umkm

Halal Pasar Bengkel dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. BSI berperan penting menyediakan pembiayaan berbasis prinsip syariah yang
sesuai kebutuhan pelaku UMKM halal, serta mendorong pelaku usaha untuk
memperoleh sertifikasi halal sebagai nilai tambah produk. Selain pembiayaan,
BSI aktif memberikan pembinaan berkelanjutan melalui pelatihan manajemen
keuangan, pemasaran, dan digitalisasi usaha, yang membantu meningkatkan
kapasitas dan profesionalitas UMKM, sehingga membentuk ekosistem usaha
yang mandiri dan berkelanjutan.

2. BSI menyediakan pendanaan dengan akad-akad syariah yang transparan dan
bebas riba, memberikan ketenangan spiritual bagi pelaku usaha Muslim.
Pendampingan dan monitoring pembiayaan dilakukan untuk memastikan dana
digunakan secara produktif, sehingga UMKM dapat tumbuh mandiri dan
profesional. Proses pengajuan yang sederhana dan kejelasan akad membuat
BSI menjadi mitra strategis yang dipercaya dalam mendukung pengembangan
usaha halal di Pasar Bengkel

3. BSI tidak hanya memberikan modal, tetapi juga berperan sebagai fasilitator
pembinaan holistik yang meliputi pelatihan manajemen keuangan syariah,
sertifikasi halal, dan digital marketing. Pendekatan ini membantu pelaku
UMKM meningkatkan daya saing dan profesionalitas usaha, serta membangun
reputasi yang kuat di pasar. Dengan menanamkan nilai etika bisnis Islami, BSI
berhasil menciptakan UMKM halal yang berintegritas dan berkelanjutan,
mendukung visi ekonomi Islam yang rahmatan lil ‘alamin.

Selain berperan sebagai lembaga penyedia penyedia pembiayaan BSI
menjalankan fungsi strategis sebagai penggerak ekosistem UMKM halal melalui

pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Peran BSI sebagai bagian dari
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support system LKS tidak hanya menyentuh aspek finansial tetapi juga menyasar
aspek non- finansial yang sangat dibutuhkan oleh pelaku UMKM.

Kehadiran BSI dipasar bengkel menunjukkan bahwa LKS dapat menjadi
mitra pembinaan sekaligus pemberdayaan. Melalui pelatihan, pendampingan, dan
akses ke berbagai kegiatan promosi, pelaku UMKM tidak hanya tumbuh dari sisi
produksi, tetapi juga dari sisi manajerial dan pemahaman etika bisnis islam.hal ini
memperkuat posisi BSI sebagai lembaga yang tidak hanya memberikan solusi
keuangan tetapi juga solusi pembangunan karakter usaha yang islami, modern, dan
berdaya saing tinggi.

Dalam konteks implementasi support system BSI juga secara aktif
membangun jembatan antara pelaku UMKM dan kebutuhan pasar melalui
digitalisasi dan fasilitasi sertifikasi halal. Dengan pendekatan ini, UMKM halal
pasar bengkel lebih siap dalam menghadapi tantangan global sekaligus memenuhi
standar kehalalan yang dibutuhkan konsumen muslim masa kini.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa support system yang dibangun
oleh BSI sebagai bagian dari LKS sangat relevan dan efektif dalam memperkuat
UMKM halal. BSI tidak sekedar hadir sebagai lembaga pembiayaan tetapi sebagai
mitra pertumbuhan yang mengintegrasikan nilai syariah, profesionalisme, dan
inovasi dalam bentuk UMKM yang berkah, mandiri dan mampu bersaing diera
modern. Peran ini menjadi bukti bahwa lembaga keuangan syariah dapat menjadi
pilar utama dalam mendukung kemajuan ekonomi umat secara inklusif dan

berkelanjutan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan di atas, maka pada
bab ini peneliti memberikan saran yang akan peneliti ajukan kepada pihak-pihak
tertentu yang sesuai dengan penelitian ini. adapun saran tersebut sebagai berikut:
1. BSI dapat memperluas pelatihan dan pendampingan digital marketing dengan
fokus pada teknologi terbaru seperti e-commerce, analitik data, dan pemasaran
berbasis aplikasi agar UMKM lebih siap menghadapi persaingan pasar digital

yang semakin ketat
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2. BSI disarankan memperkuat kemitraan dengan pemerintah daerah, asosiasi
UMKM, dan komunitas bisnis halal untuk menciptakan ekosistem yang saling
mendukung, termasuk memfasilitasi akses pasar yang lebih luas dan program
pembinaan yang lebih terintegrasi

3. Mengembangkan skema pembiayaan yang lebih beragam dan inovatif,
misalnya pembiayaan berbasis hasil atau musyarakah, serta menyediakan paket
pembiayaan khusus untuk pengembangan produk baru dan ekspansi usaha agar
lebih fleksibel memenuhi kebutuhan pelaku UMKM halal yang beragam.

BSI diharapkan lebih aktif dalam menyediakan program literasi keuangan
syariah secara berkala baik melalui pelatihan langsung maupun media digital agar
pelaku UMKM tidak hanya memahami prinsip-prinsip syariah dalam pembiayaan
tetapi juga mampu mengelola keuangan usaha secara mandiri dan berkelanjutan.

BSI sebaiknya membuka lebih banyak kanal informasi dan layanan
konsultasi khusus UMKM, seperti helpdesk syariah atau pendamping intensif
berbasis komunitas untuk membantu pelaku usaha mendapatkan solusi atas
permasalahan keuangan, legalitas maupun pemasaran.

Perlu adanya penguatan program evaluasi pasca pembiayaan dimana BSI
dapat membangun sistem pemantauan dan asesmen berkala untuk memastikan
pembiayaan berdampak nyata terhadap pertumbuhan usaha serta sebagai bahan
perbaikan dan penyempurnaan program ke depan.

BSI disarankan untuk membuat platform digital bersama yang
mempertemukan seluruh UMKM binaan dalam satu ekosistem online, sebagai
wadah kolaborasi, pemasaran bersama, edukasi daring dan perluasan jaringan antar
pelaku UMKM halal.

Selain itu, BSI dapat mendorong integrasi UMKM halal dengan rantai pasok
industri halal nasional, seperti kuliner, fashion muslim, dan produk herbal, sehingga
produk-produk lokal dari pasar bengkel memiliki peluang yang lebih luas untuk
masuk ke pasar ekspor maupun industri besar yang membutuhkan produk

bersertifikasi halal.
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Lampiran 1.
Hasil wawancara penelitian dengan bapak Irvan selaku staff pembiayaan UMKM
BSI KCP Perbaungan, Pada hari Selasa tanggal 19 Agustus 2025

1.

Apa kontribusi BSI dalam pengembangan UMKM halal di pasar bengkel?
Jawab: BSI memberikan pembiayaan syariah akad murabahah dan
wakalah serta pelatihan dan edukasi kepada pelaku UMKM untuk
meningkatkan usaha mereka.

saja jenis produk pembiayaan syariah yang di berikan kepada UMKM?
Jawab: kami menyediakan akad murabahah dan wakalah, serta kur syariah
semua bebas riba dan sesuai prinsip syariah.

Bagaimana proses pengajuan Pembiayaan UMKM di BSI?

Jawab: proses pengajuan Pembiayaan mudah. Pelaku UMKM cukup
melampirkan dokumen usaha, rencana penggunaan dana, dan identitas diri
Proses verifikasinya juga cepat.

Apakah BSI memberikan pendampingan kepada UMKM?

Jawab: ya kami memberikan pelatihan manajemen keuangan syariah dan
digital marketing juga melakukan monitoring untuk usaha mereka.
Bagaimana peran BSI dalam membantu pemasaran produk UMKM halal?
Jawab: kami bekerjasama dengan e-commerce dan instansi untuk
mengikuti sertakan UMKM binaan dalam bazar dan pelatihan pemasaran

digital.

Lampiran 2.

Hasil wawancara penelitian dengan ibu Nurhayati selaku penjual keripik pisang

dengan merek Nurhayati snack, pada hari Selasa tanggal 8 juli 2025

1.

bagaimana kontribusi BSI dalam pemberian pendanaan UMKM halal di
pasar bengkel?
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Jawab: Dulu saya sangat kesulitan untuk menambah modal karena
khawatir dengan adanya riba dari pinjaman. Setelah dikenalkan dengan
oleh teman. Saya mulai percaya karena sistemnya sesuai prinsip syariah,
yaitu dengan adanya tanpa bunga. Saya jadi tenang dalam menjalankan
usaha saya.
2. Bagaimana kontribusi BSI dalam UMKM terkait pembinaan dan
pemasaran produk UMKM halal di pasar bengkel?
Jawab: setelah Saya bergabung menjadi nasabah mikro BSI, saya di ajari
bagaimana cara mengatur keuangan usaha termasuk memisahkan uang
pribadi dan bisnis. Mereka juga pernah mengundang kami untuk pelatihan
pemasaran online itu sangat membantu para pelaku UMKM halal.
3. Pernah menerima pembiayaan BSI?
Jawab: iya, saya pakai buat beli kemasan dan alat potong.
4. Bagaimana prosesnya menurut ibu?
Jawab: mudabh, jelas dan tidak rumit
5. Pernah ikut pelatihan dari BSI?
Jawab: pernah, saya mengikuti pelatihan pemasaran produk secara online.
6. Apakah produk sudah bersertifikat halal?
Jawab: belum, tetapi bahan yang saya gunakan sudah di jamin
kehalalannya.
Lampiran 3.
Hasil wawancara penelitian dengan ibu irwanti selaku penjual kerajinan buket
dengan merek Mimin dekorasi, Pada hari kamis tanggal 10 juli 2025
1. Apakah usaha yang ibu jalankan?
Jawab: saya membuat dan menjual kerajinan buket untuk wisuda dan
hadiah.
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Apakah ibu pernah mendapatkan pembiayaan dari BSI?

Jawab: ya, untuk menambah modal usaha saya.

Bagaimana pengajuannya?

Jawab: prosesnya tidak sulit dan akadnya dijelaskan dengan baik.

Pernah ikut pelatihan dari BSI?

Jawab: pernah, tentang pemasaran produk melalui media sosial.

Produk sudah halal bersertifikat?

Jawab: belum, tetapi masih saya urus dan dibantu oleh pihak BSI.
Kendala apa yang ibu hadapi dalam menjalankan usaha ini?

Jawab: salah satu kendala yang saya hadapi dalam menjalankan usaha ini
meskipun Saya sudah mendapatkan pendanaan dari BSI, usaha saya masih
begitu-begitu saja, tidak ada perkembangan signifikan. Mungkin karena
pendanaan cair, tidak ada lagi pendampingan atau arahan lanjutan dari
pihak bank. Jadi saya bingung harus mengembangkan usaha ini kearah
mana. Saya menggunakan dana tersebut untuk kebutuhan modal seperti
biasa, akan tetapi saya tidak tahu bagaimana caranya agar usaha saya bisa
naik tingkat. Selain itu, pemasaran juga masih sulit, belum ada bantuan
untuk menjangkau pasar yang lebih luas.

Lampiran 4.

Hasil wawancara penelitian dengan ibu Siti selaku penjual kue bakpia kacang

dengan merek rajawali, pada hari Senin tanggal 14 Juli 2025

1.

Jenis usaha apa yang di kelola?

Jawab: usaha saya menjual kue bakpia kacang dan kue kering
Mendapatkan pembiayaan dari BSI?

Jawab: iya, saya pakai untuk beli oven baru dan bahan baku

Bagaimana pelayanan dari BSI?



78

Jawab: sangat membantu dan sesuai prinsip Islam
Pernah ikut pelatihan?
Jawab: iya, saya pernah mengikuti pelatihan manajemen usaha dan

keuangan.

. Sudah ada sertifikat halal?

Jawab: belum, akan tetapi saya akan mengurusnya dengan bantuan dari
pihak bank

Bagaimana kontribusi BSI dalam pengembangan UMKM halal di pasar
bengkel?

Jawab: bank syariah Indonesia pernah mengadain pelatihan tentang bisnis
halal, manajemen keuangan syariah, dan pemasaran produk halal. Saya
jadi tahu bagaimana cara mengatur usaha saya agar tetap sesuai aturan
Islam dan menguntungkan.

Bagaimana kontribusi BSI dalam pemberian pendanaan UMKM halal
dipasar bengkel?

Jawab: saya merasa sangat terbantu dengan adanya BSI bisa dapat
pendanaan tanpa ada riba. Modal yang di berikan dari BSI saya gunakan
untuk membeli bahan baku, semuanya lebih mudah dan sesuai dengan
syari’at. Saya tidak jadi khawatir dalam menjalankan usaha halal saya.
Bagaimana kontribusi BSI dalam UMKM terkait pembinaan dan
pemasaran produk UMKM dipasar bengkel?

Jawab: biasanya saya hanya menjual di pasar saja, sekarang saya sudah
bisa jualan lewat WA Bisnis dan Instagram. Semua itu saya pelajari dari
pelatihan BSI. Dan mereka juga memberikan edukasi tentang konten

promosi yang sederhana
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Lampiran 5.

Hasil wawancara penelitian dengan ibu Maya selaku penjual emping sambal

dengan merek Rusmini, Pada hari Rabu tanggal 16 juli 2025.

1.

Usaha apa yang ibu jalankan?

Jawab: usaha yang saya jalankan produksi dan menjual emping sambal.
Mendapatkan pembiayaan dari BSI?

Jawab: iya mendapatkan pembiayaan dari BSI dan sudah saya pakai untuk
membeli bahan baku.

Apakah pengajuan sulit?

Jawab: tidak, hanya cukup membawa dokumen usaha dan data diri.
Apakah BSI memberikan pelatihan?

Jawab: iya, pelatihan pembuatan label halal dan pemasaran.

Produk sudah bersertifikat halal?

Jawab: belum, akan tetapi rencananya saya untuk mengurusnya tahun ini.
Bagaimana kontribusi BSI dalam pengembangan UMKM halal di pasar
bengkel?

Jawab: begitu saya bekerja sama dengan BSI dan ikut program pelatihan
UMKM halal, pelanggan jadi lebih percaya. Apalagi BSI membantu
promosikan usaha saya di bazar halal. Nama usaha saya menjadi naik.
Bagaimana kontribusi BSI dalam pemberian pendanaan UMKM di pasar
bengkel?

Jawab: saya suka cara pihak BSI menyampaikan dan menjelaskan
akadnya. Saya paham apa yang di jelaskan mereka berapa yang harus di
kembalikan dan untuk apa. Mereka pakai akad murabahah ini merupakan
pembiayaan yang tidak ada bunga seperti bank konvensional. Itu sebabnya

Membuat saya yakin buat ambil pembiayaan disana.
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Bagaimana kontribusi BSI dalam terkait pembinaan dan pemasaran produk
UMKM halal di pasar bengkel?

Jawab: semenjak saya belajar dari bsi soal keuangan syariah, saya lebih
berhati-hati dalam mengambil keuntungan. Dan saya juga diajarkan

pentingnya kejujuran dan tidak mengambil hak orang lain.

Lampiran 6.

Hasil wawancara penelitian dengan ibu Rita selaku penjual dodol dan pemilik

usaha dodol sejahtera, Pada hari Jum’at tanggal 18 juli 2025.

1.

Usaha apa yang dijalankan ibu?

Jawab: saya membuat dodol khas kampung yang saya jual di pasar.
Mendapatkan bantuan pembiayaan dari BSI?

Jawab: iya, untuk menambah alat masak dan bahan baku.

Bagaimana pengalaman dengan BSI?

Jawab: baik sekali, proses pengajuannya cepat dan amanah.

Ikut pelatihan juga?

Jawab: iya, saya juga mengikuti pelatihan manajemen keuangan dan
sertifikasi halal.

Apakah ibu sudah memiliki sertifikasi halal?

Jawab: sudah, saya ajukan sekarang dalam proses.

Bagaimana kontribusi BSI dalam pengembangan UMKM halal di pasar?
Jawab: Saya diajari cara pakai QRIS dari BSI dan cara promosi online
lewat media sosial. Sekarang pelanggan bisa bayar non-tunai dan jualan
saya juga makin dikenal. Semuanya diarahkan supaya usaha halal bisa ikut
zaman.

Bagaimana kontribusi BSI dalam pemberian pendanaan UMKM halal di

pasar bengkel?
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Jawab: Awalnya saya ragu mau pinjam ke bank karena takut riba. Tapi
setelah tahu BSI pakai sistem syariah, saya jadi tenang. Proses pengajuan
juga cepat, nggak berbelit, dan pembayarannya fleksibel. Modal dari BSI
saya pakai buat beli kulkas tambahan dan kemasan baru.

Bagaimana kontribusi BSI dalam UMKM terkait pembinaan dan
pemasaran produk UMKM halal di pasar bengkel?

Jawab: Waktu itu saya dibantu BSI untuk urus sertifikat halal. Prosesnya
jadi lebih mudah dan biaya lebih ringan. Sekarang produk saya punya

label halal resmi, dan lebih dipercaya pelanggan, apalagi yang dari luar

kota.

Gambar 4.1 Dokumentasi wawancara dengan pihak bank syariah

Indonesia KCP Perbaungan
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Gambar 4.2 Dokumentasi Observasi UMKM dipasar bengkel

Gambar 4.3 dokumentasi hasil dari produk UMKM kerajinan buket dipasar
bengkel
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